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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara muslim terbesar di dunia, disusul secara berturut-

turut oleh Pakistan, India, Bangladesh dan Turki. Sebagai negara muslim terbesar, 

Indonesia memiliki peranan penting di dunia Islam sehingga posisinya cukup 

diperhitungkan. Munculnya Indonesia sebagai kekuatan baru di dunia Internasional 

juga didukung oleh realitas sejarah yang dibuktikan dengan munculnya ormas-ormas 

Islam di Indonesia yang sebagian besar telah ada bahkan sebelum Indonesia 

merdeka. 

 Sejarah ormas Islam sangat panjang. Mereka hadir melintasi berbagai zaman: 

sejak masa kolonialisme Belanda, penjajahan Jepang, pasca-kemerdekaan Orde 

Lama, era pembangunan Orde Baru, dan masa demokrasi Reformasi sekarang ini. 

Dalam lintasan zaman yang terus berubah itu, satu hal yang pasti, ormas-ormas Islam 

telah memberikan kontribusi besar bagi kejayaan Islam di Indonesia. 

 Dinamika hukum Islam di Indonesia tidak lepas dari peran dan kontribusi 

ormas-ormas Islam dalam mendorong pengembangan dan penerapannya. Hukum 

Islam telah mengalami perkembangan yang pesat berkat peran ormas Islam yang 

diaktualisasikan melalui kegiatan di berbagi bidang, seperti bidang pendidikan, 

kesehatan hingga politik. 

 Oleh karena itu, melalui makalah ini, kami akan membahas lebih lanjut 

mengenai peran organisasi-organisasi Islam dalam pengembangan dan penerapan 

hukum Islam di Indonesia. 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1. Pengertian Ormas Islam 



 Organisasi masyarakat atau disingkat ormas adalah suatu istilah yang 

digunakan di Indonesia terhadap organisasi berbasis massa yang dibentuk dengan 

tujuan tertentu berdasarkan kesepakatan bersama. Ormas dapat dibentuk berdasarkan 

beberapa kesamaan atau tujuan, misalnya: agama, pendidikan dan sosial. Dengan 

demikian, ormas Islam dapat diartikan sebagai organisasi berbasis massa yang 

disatukan oleh tujuan untuk memperjuangkan tegaknya agama Islam sesuai Al-

Qur‟an dan Sunnah serta memajukan umat Islam dalam berbagai bidang; baik dalam 

bidang agama, pendidikan, sosial maupun budaya.
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2.2. Perkembangan Ormas Islam di Indonesia 

2.2.1. Masa Kemerdekaan 

 Sejak sebelum kemerdekaan, Islam telah menjadi kekuatan penting dalam 

perjuangan memperebutkan kemerdekaan Indonesia. Muncul berbagai macam 

organisasi keagamaan yang bertujuan untuk mengangkat derajat rakyat Indonesia dan 

mengusir penjajah dari tanah air. Di awal abad ke-20 M ini perkembangan Islam 

ditandai dengan munculnya gerakan anti penjajahan dan pembaharuan keagamaan. 

Gerakan-gerakan itu terus berkembang sebagian dipengaruhi oleh kuatnya pengaruh 

model pendidikan modern yang mengancam pendidikan Islam. Uniknya, para 

penggagas gerakan Islam di Indonesia di era sebelum kemerdekaan dan paska 

kemerdekaan berasal dari dua model pendidikan yang berbeda, pesantren (madrasah) 

dan pendidikan modern (Belanda). Mereka memiliki kesadaran yang sama untuk 

memperkuat identitas Islam dan sekaligus membangun bangsa. 

 Setelah Indonesia menikmati kemerdekaan, ormas Islam tetap menunjukkan 

perannya dalam mempengaruhi proses pembentukan Negara Republik Indonesia baik 

terwujud dalam perjuangan politik maupun perjuangan di bidang sosial, pendidikan 

dan dakwah. Peran ormas Islam dalam politik pun terus dilakukan dengan 

munculnya tokoh-tokoh Islam dalam panggung politik nasional. Ini menunjukkan 

bahwa dalam sejarah Islam di Indonesia, politik tidak pernah dapat dipisahkan 
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dengan Islam. KH.Wahab Hasbullah, seorang tokoh NU pernah mengatakan bahwa 

Islam dan politik selalu berkaitan dan tidak dapat dipisahkan seperti rasa manis yang 

tidak dapat dipisahkan dari gula. Karenanya, peran politik umat Islam di Indonesia 

selalu dinamis dan berkembang.
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2.2.2. Masa Orde Lama 

 Pada masa Soekarno, pemerintah memperkenalkan sistem politik multipartai 

dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada seluruh komponen bangsa 

untuk berpartisipasi dalam membangun bangsa melalui pendirian partai-partai 

politik. Pemilu pertama yang dilaksanakan tanggal 29 September 1955 yaitu pada 

masa pemerintahan kabinet Perdana Menteri Burhanuddin Harahap, (Masyumi) 

diikuti oleh 118 peserta baik dari partai politik maupun perorangan untuk 

memperebutkan 257 kursi DPR dan 514 kursi Konstituante. Partai-partai Islam yang 

bersaing dalam pemilu 1955 adalah Majelis Syuro Muslimin (Masyumi), Partai 

Syarikat Islam Indonesia (PSII), Partai Tarekat Islam Indonesia (PTII) dan Persatuan 

Tarbiyah Islamiyah (PERTI). 

 Dalam pemilu 1955 ini Masyumi memperoleh 57 kursi DPR dan 112 kursi 

Konstituante. Urutan selanjutnya ditempati oleh NU dengan 45 kursi DPR dan 91 

kursi di Konstituante, PKI 39 kursi DPR dan 80 kursi Konstituante, PSII 

memperoleh 8 kursi DPR dan 16 kursi Konstituante. Total kursi yang diperoleh 

partai Islam di DPR adalah 116 kursi dari 257 kursi DPR yang diperebutkan atau 

sebesar 45,13%. Di Konstituante partai Islam memperoleh 230 kursi dari 514 kursi 

yang diperebutkan dalam pemilu atau mencapai 44,47%. 

 Isu-isu politik yang paling menonjol setelah pemilu tahun 1955 adalah 

persoalan ideologi. Kelompok yang menginginkan Islam sebagai dasar negara 

berhadapan dengan kelompok lain yang menginginkan Pancasila sebagai dasar 

negara. Hal itu terjadi karena pada saat itu perdebatan tentang konstitusi Indonesia di 

Konstituante sedang hangat. Namun perdebatan mengenai dasar negara tidak 
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mendapat titik temu karena baik kelompok Islam dan Nasionalis memiliki kekuatan 

yang seimbang di Parlemen sehingga tidak bisa mencapai dukungan dua pertiga 

anggota. Untuk menjaga stabilitas politik, akhirnya Presiden Soekarno mengeluarkan 

Dekrit Presiden 5 Juli 1959 yang intinya kembali kepada UUD 1945. 

 Secara umum, Partai Masyumi dan NU adalah dua partai Islam yang 

berpengaruh di masa Orde Lama. Partai Majelis Syuro Muslimin Indonesia 

(Masyumi) didirikan pada tanggal 7 November 1945 di Yogyakarta melalui sebuah 

Kongres Umat Islam pada 7-8 November 1945. Tujuan dari pendirian Masyumi 

adalah sebagai partai penyatu umat Islam dalam bidang politik. Tokoh-tokoh 

Masyumi yang cukup terkenal sejak pendiriannya tahun 1945 antara lain KH. 

Hasyim Asy‟ari, KH. Wahid Hasyim, Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), 

menjadi wakil Masyumi dalam Konstituante, Muhammad Natsir, Syafrudin 

Prawiranegara, Mr. Mohammad Roem, KH. Dr. Isa Anshari, Kasman Singodimedjo 

dan Dr. Anwar Harjono.
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 Islam pada masa Orde Lama ini ditandai dengan munculnya perdebatan 

sengit di parlemen tentang dasar negara dan kedudukan Islam dalam negara. Namun 

semua perdebatan itu dilakukan secara demokratis dan konstitusional melalui 

parlemen. Pada era ini, Presiden Soekarno juga menunjukkan semangat 

nasionalismenya dengan mengakui Islam sebagai salah satu pendukung nasionalisme 

bangsa yang terpenting. Peran Soekarno di dunia internasional juga diakui dengan 

memprakarsai Konferensi Asia Afrika (KAA) di Bandung tahun 1955 yang 

kemudian menjadi inspirasi bagi negara-negara muslim di Afrika untuk 

memerdekakan diri dari kaum penjajah. 

 KAA ini juga kemudian menjadi dasar pembentukan Gerakan Non Blok yang 

memiliki keanggotaan kebih dari 100 negara dengan semangat untuk tidak berpihak 

pada blok tertentu mendeklarasikan keinginan mereka untuk tidak terlibat dalam 
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konfrontasi ideology Barat-Timur. Nama Soekarno pun juga dikenal dan dihormati di 

dunia internasional.
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2.2.3. Masa Orde Baru 

 Secara umum sejak pemilu 1971 suara partai Islam mengalami kemerosotan. 

Pemerintah Orde Baru pada tahun 1973 kemudian melakukan restrukturisasi sistem 

kepartaian dengan menerapkan fusi politik. Akibatnya partai-partai Islam kemudian 

bergabung menjadi satu partai di bawah bendera Partai Persatuan Pembangunan. 

Kemerosotan perolehan partai Islam yang diwakili PPP dan kekecewaan para aktivis 

Masyumi menyebabkan mereka telah memfokuskan pada aktivitas dakwah. 

Kekecewaan kelompok Masyumi kepada rezim Soeharto ini dan tekanan-tekanan 

yang mereka rasakan membuat M. Natsir mulai merubah perjuangan politiknya 

melalui jalur dakwah. Pada tanggal 9 Mei 1967 didirikanlah ormas Islam yang 

bernama Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII). M. Natsir dan Anwar Haryono 

kemudian terlibat aktif mengembangkan organisasi dakwah yang bermarkas  di 

Kramat Raya Jakarta. Sejak berdiri, terutama pada decade 1970-an. DDII terus  

melakukan kritik kepada pemerintah dan sambil membangun basis dakwah di 

masyarakat. 

 Walaupun Soeharto dalam beberapa hal banyak melakukan represi terhadap 

kelompok Islam, perkembangan dahwah Islam mendapatkan momentumnya di awal 

tahun 1990-an. Ketiga pola islamisasi yang berjalan di segmen masyarakat yang 

berbeda serta dibarengi dengan kebijakan pemerintah yang mulai akomodatif 

terhadap dakwah Islam telah melahirkan gairah Islam baik di kalangan mahasiswa, 

birokasi maupun professional. Tidak mengherankan apabila di era ini banyak aspirasi 

umat Islam yang terwadahi dalam kebijakan negara. Kebijakan pemerintah yang 

disambut baik umat Islam adalah pengesahan RUU Pendidikan Nasional yang 

mengakui secara jelas adanya pengajaran agama pada semua tingkat pendidikan dan 

pengesahan Undang-Undang Pengadilan Agama yang memperkuat status Peradilan 
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Agama untuk memberikan putusan masalah umat Islam dalam hal perkawinan, 

warisan dan wakaf.
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2.2.4. Ormas Islam Masa Kini 

 Perkembangan dakwah Islam yang dilakukan oleh ormas Islam mengalami 

peningkatan pada decade 1990-an dan membuka peluang mereka untuk berkontribusi 

kepada bangsa melalui pengembangan di bidang ekonomi, pendidikan, budaya, 

teknologi dan politik. 

 Di bidang ekonomi muncul perkembangan menarik yaitu didirikannya bank 

Islam pertama, Bank Muamalat. PT. Bank Muamalat Indonesia tbk didirikan pada 

tahun 1991 yang diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah 

Indonesia dan memulai kegiatan operasinya pada bulan Mei 1992. 

 Munculnya kelas menengah atas muslim di Indonesia telah mendorong 

lahinrnya pendidikan Islam yang unggul. Pesantren merupakan lembaga pendidikan 

keagamaan tertua di Indonesia. Di samping sebagai pusat pengembangan dan 

pendidikan keagamaan, pesantren juga berfungsi sebagai agen perubahan dalam 

masyarakat. Pada saat ini seiring dengan perubahan sosial yang sedemikian pesat, 

pesantren-pesantren mulai melakukan modernisasi kurikulum dan pengajaran. 

Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga yang melahirkan alumni ahli agama 

tetapi juga mengembangkan diri dengan meningkatkan kualitas di bidang 

pengetahuan umum dan teknologi. Pesantren tidak hanya memiliki keunggulan dalam 

hal penguasaan ilmu-ilmu agama tetapi juga menguasai bahasa-bahasa asing, 

teknologi, dan berbagai keahlian yang dibutuhkan dalam masyarakat. 

 Pesantren Modern Gontor di Jawa Timur adalah salah satu pesantren yang 

dikenal memiliki kekhususan dalam penguasaan bahasa Arab dan Inggris. Beberapa 

pesantren modern saat ini juga mulai mengembangkan pendidikan umum dan 

melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga di luar pesantren. Beberapa 

terobosan yang dilakukan dengan mendirikan akademi keperawatan, kebidanan, 
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teknologi informatika dan mengembangkan sekolah umum berstandar internasional. 

Ada juga pesantren yang mengkhususkan pada pengembangan masyarakat, seperti 

pesantren pertanian, pesantren teknologi, pesantren wirausaha dan pesantren 

agribisnis. Misalnya, pesantren Darul Ulum di Jombang Jawa Timur berhasil 

mengembangkan SMU berstandar internasional, sekolah kejuruan teknologi 

informatika maupun akademi keperawatan dan kebidanan. Pesantren-pesantren 

khusus antara lain, Pesantren Darul Falah Bogor, Pesantren Agribisnis Darul Maarif 

Bogor, Pesantren Teknologi Riau dan Pesantren Wirausaha Darul Muttaqin Jonggol. 

 Perguruan Tinggi Islam juga terus melakukan perubahan dan peningkatan 

kualitas pengajaran. Untuk mengikuti perubahan zaman dan melahirkan para alumni 

perguruan tinggi Islam yang siap bersaing di era globalisasi ini, beberapa IAIN 

Indonesia melakukan pengembangan dengan merubah nama menjadi Universitas 

Islam Negeri (UIN). UIN kemudia membuka berbagai fakultas dan jurusan umum di 

luar bidang keagamaan. Beberapa UIN yang ada di Indonesia adalah UIN Syarif 

Hidayatullah (Jakarta), UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta), UIN Alauddin Makassar 

(Makassar), UIN Sunan Kalijaga (Bandung), UIN Maulana Malik Ibrahim (Malang), 

dan lain-lain. 

 Ormas-ormas Islam di Indonesia telah mengemban peran penting sejak 

sebelum kemerdekaan hingga saat ini. Peran-peran itu terus dilakukan yang meliputi 

berbagai aspek kehidupan baik di bidang pendidikan, sosial, budaya dan politik. 

Sebagai bagian dari sejarah Indonesia tentu peran itu pasang surut tetapi tetap saja 

kehadiran ormas-ormas Islam sebagai kekuatan civil society sangat relevan dan 

penting. 
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 Peran-peran ormas itu perlu ditegaskan kembali, mengingat saat ini mulai 

nampak penurunan peran terutama di kalangan generasi muda. Banyak generasi muda 

yang tidak memahami dan mengenal ormas-ormas Islam padahal orang tua mereka 

dahulunya adalah aktivis-aktivis ormas. Pewarisan peran strategis ormas pun 
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mengalami kendala karena semakin jauhnya aktivitas-aktivitas generasi muda Islam 

dari ormas-ormas ini. 

 Tokoh-tokoh ormas Islam hendaknya bisa menjadi panutan dan sumber 

inspirasi bagi generasi-generasi Islam di Indonesia. Kegigihan dan keikhlasan mereka 

dalam berjuang dengan mendedikasikan waktu, dana dan tenaga guna menghidupkan 

organisasi dan memberdayakan masyarakat dapat menjadi contoh penting bagi 

lahirnya sosok-sosok baru generasi Islam mendatang yang tangguh. Peran mereka di 

masa lalu menjadi penting untuk diingat kembali agar bangsa ini tidak melupakan 

peran tokoh-tokoh Islam dan bagaimana mereka berjuang melalui ormas dan 

lembaga-lembaga yang mereka dirikan guna membangun Indonesia secara tulus dan 

ikhlas. 

 Meskipun tanpa mendapatkan bantuan dari pemerintah tokoh-tokoh ormas ini 

terus menerus berjuang dan membangun organisasi guna memberikan pengajaran dan 

pemberdayaan masyarakat. Para pemimpin ormas terkenal dengan independensi dan 

kemandirian. Sebagaian dari mereka mengandalkan dari kemampuan sendiri dalam 

membiayai kegiatan-kegiatan organisasi. Ormas-ormas yang bercirikan masyarakat 

pedesaan biasanya ditopang oleh usaha-usaha pertanian dan perkebunan sementara 

yang bercirikan masyarakat urban lebih banyak mengandalkan pada usaha-usaha 

perdagangan dan perusahaan mandiri. Inilah peran-peran yang tidak mungkin 

dilakukan oleh orang-orang yang tidak memiliki kesetiaan dan tanggung jawab besar 

bagi keberlangsungan negara dan bangsa Indonesia.
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 Ke depan ormas-ormas Islam memiliki banyak tantangan yang harus dihadapi. 

Perubahan-perubahan perlu untuk dilakukan agar kehadiran ormas-ormas ini tetap 

relevan dan diminati oleh generasi muda Islam di Indonesia. Tantangan-tantangan 

yang harus dihadapi antara lain berkenaan dengan perkembangan teknologi informasi 

yang begitu pesat, terputusnya generasi muda Islam dengan ormas, menurunnya 

otoritas ulama dan persoalan sinergitas antara ormas-ormas di Indonesia. 
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 Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian pesatnya harus dapat 

dimamfaatkan oleh ormas-ormas Islam agar tetap bertahan memenuhi kebutuhan 

masyarakat muslim di Indonesia. Perkembangan media sosial (sosial media) yang 

menjadi media alternative hendaknya memacu mereka dalam menciptakan model 

dakwah yang bisa diakses banyak orang. Eksistensi ulama dan cita-cita keumatan 

ormas-ormas Islam harus mampu disosialisasikan dalam bentuk yang lebih ringan 

oleh mereka yang terbiasa aktif di dunia maya. Itu dapat dilakukan dengan 

memperbanyak media-media alternatif untuk berdakwah baik melalui blog, facebook, 

twitter, maupun bentuk media lainnya yang lebih praktis dan mudah diakses.  

 Apabila para ulama tidak mampu menyediakan informasi memadai di dunia 

maya maka generasi-generasi baru ini akan mencari dan mendapatkan sumber-

sumber tentang Islam dari tautan-tautan yang salah. Setiap saat orang dapat 

mengunggah dan mengunduh materi yang tidak semuanya dapat 

dipertanggungjawabkan. Ormas-ormas Islam harus fokus pada dakwah baru ini agar 

generasi Islam tidak semakin menjauh dari nilai-nilai Islam dan mengikuti budaya 

populer yang sering bertentangan dengan tatanan nilai dalam Islam.
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 Perkembangan budaya populer saat ini telah  menciptakan budaya baru bagi 

generasi muda muslim di Indonesia yang berpotensi pada melemahnya otoritas 

ulama/kyai ormas. Ini terjadi apabila ormas-ormas Islam tidak mampu lagi memenuhi 

kebutuhan keislaman generasi baru tanpa melakukan terobosan dalam gerakan 

dakwah. Untuk terus bertahan dan menempatkan otoritas keagamaan dan moral 

ulama maka harus dikembangkan model-model dakwah baru yang menyentuh lapisan 

masyarakaott generasi baru ini. Jika umat dengan mudah menjadi sumber-sumber 

referensi agama dari sumber-sumber yang tidak dapat dipercaya terutama di media-

media sosial dan internet maka dapat dipastikan hubungan antara ulama dan umat 

akan terputus. Akibatnya para ulama dari ormas-ormas Islam akan kehilangan otoritas 

dan semakin lama semakin terenduksi. 
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 Untuk menjadi ormas Islam yang memiliki otoritas yang kuat, ormas Islam di 

samping harus memiliki independensi dalam hal pendanaan juga harus membangun 

kembali jaringan-jaringan umat yang melibatkan generasi-generasi muda sebagai 

penerus ideology dan perjuangan ormas Islam. Semangat untuk menyatukan dan 

mensinergikan ormas-ormas Islam terdahulu harus terus dikembangkan, mengingat 

saat ini potensi perpecahan umat karena perbedaan ideology dan politik sangat mudah 

sekali terjadi. 

 Tokoh-tokoh ormas di masa lalu memiliki hubungan yang sangat dekat satu 

sama lain, baik lewat hubungan pertemanan, pendidikan maupun perkawinan maka 

saat ini ormas-ormas Islam harus membangun basis itu kembali. Rendahnya tingkat 

kohesi antar ormas-ormas di Indonesia, salah satunya disebabkan karena rendahnya 

hubungan pertemanan dan interaksi sosial di antara mereka. Kesempatan untuk saling 

mempelajari, memahami dan bekerjasama antar ormas hendaknya bisa dibangun dan 

dipupuk terus. Salah satunya adalah dengan mempelajari sejarah dan kontribusi 

ormas-ormas Islam di Indonesia secara integral dan komperehensif.
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2.3. Organisasi-Organisasi Islam di Indonesia 

2.3.1. Sarekat Islam (SI) 

Sejarah 

 Sarekat Islam adalah organisasi modern pertama yang tumbuh pada masa 

kolonial. Organisasi ini lahir di tengah pergolakan sosial politik yang hebat di Hindia 

Belanda. Berdirinya Sarekat Islam (SI) merupakan dampak tidak langsung dari 

politik etis di bidang pendidikan yang dijalankan oleh Belanda. Politik etis telah 

membangkitkan kesadaran nasionalisme para pemuda dan intelektual Indonesia yang 

kala itu masih sangat sedikit jumlahnya. Para pemuda yang mendapatkan pendidikan 

Belanda kemudian tergerak hatinya untuk mendirikan organisasi dengan inspirasi 

Islam. 
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 Secara umum, gerakan ini berawal dari Sarekat Dagang Islam (SDI) yang 

didirikan oleh H. Samanhoedi, seorang pengusaha batik di Kampung Lawean Solo, 

pada tanggal 16 Oktober 1905 di Surakarta. Organisasi ini dibentuk sebagai reaksi 

terhadap dominasi pedagang Cina di Surakarta. Orang Cina menempa ti urutan 

terbesar kedua dalam industri batik setelah orang Jawa. Pada tahun 1909, RM. 

Tirtodisuryo mendirikan SDI di Batavia dan pada tahun 1912, Haji Oemar Said 

Cokroaminoto juga mendirikan SDI di Surabaya. Walaupun perkembangan SI 

berawal dari masyarakat urban tetapi tidak menghalangi organisasi ini untuk 

menembus wilayah-wilayah pedesaan dan mendapatkan banyak pengikut dari semua 

lapisan baik para pedagang, buruh, ulama, serta kaum priyayi. 

 Pada tahun 1912 oleh Cokroaminoto, organisasi ini diubah namanya menjadi 

Sarekat Islam (SI) agar lebih fleksibel dan tidak hanya mengurusi masalah ekonomi 

saja. Pada tahun 1919, SI diperkirakan telah memiliki anggota sebanyak dua juta 

orang. 

 Sarekat Islam mulai terpecah setelah masuknya kelompok Komunis yang 

dibawa oleh Semaun. Hal ini bermula dengan terpilihnya Semaun pada 6 Mei 1917 

sebagai Presiden SI Semarang. Pada waktu itu, Semaun merangkap sebagai anggota 

ISDV dan juga dekat dengan Sneevliet, seorang Belanda beraliran Komunis. 

Sementara itu di Jawa Barat terdapat juga satu cabang SI yang beraliran revolusioner. 

Padahal sebelumnya, terutama sejak 1915 telah berkembang gerakan baru yang 

dimotori oleh Agus Salim yang membawa gagasan Pan-Islam dan gerakan 

modernisme dalam menjalankan kegiatan politik.
10

 

 Akibat perpecahan dalam kubu SI, dibuatlah aturan disiplin organisasi agar 

tidak ada anggota SI yang merangkap sebagai anggota organisasi lain. Hal ini 

membuat anggota-anggota beraliran komunis dikeluarkan dan SI terpecah menjadi SI 

merah (Komunis) dan SI putih. Organisai SI kemudian berubah menjadi Partai 

Serikat Islam (PSI) dan mendukung Soekarno dan Partai Nasional Indonesia, 
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sementara Si Merah berganti nama menjadi Sarekat Rakyat (SR). PSI kemudian 

bergabung dalam PPPKI (Permufakatan Perhimpunan-Perhimpunan Politik 

Kebangsaan Indonesia) yang terdiri dari PSI, Budi Utomo, Studieclub Surabaya, 

serta organisasi kedaerahan dan organisasi Kristen.
11

 

 Pada tahun 1929, PSI berubah menjadi Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII) 

kemudian keluar dari PPPKI karena adanya perbedaan ideologi. PSI pun kembali 

mengalami perpecahan pada tahun 1937 karena adanya perbedaan paham antara 

golongan yang kooperatif dengan pemerintah kolonial dan golongan non koperatif. 

Agus Salim dulunya dikenal tokoh non-kooperatif akhirnya berubah menjadi 

kooperatif sehingga disisihkan dari PSII. Perpecahan ini berlanjut hingga pada tahun 

1933 saat Surjopranoto dan Sukiman Wirjosandjojo keluar dari PSII dan membentuk 

Partai Islam Indonesia (PII). 

 Perpecahan yang terjadi dalam tubuh PSII semakin memperlemah organsasi 

ini sehingga membuat merosotnya jumlah cabang di daerah-daerah.Walaupun dalam 

pemilihan umum 1971 PSII masih tetap bertahan tetapi rezim Orde Baru membuat 

kebijakan untuk meleburkan semua partai Islam ke dalam satu partai, Partai 

Persatuan Pembangunan (PPP). Akibatnyan nama PSII tenggelam dalam perpolitikan 

di Indonesia. PSII yang bergabung dengan PPP kemudian mengubah dirinya menjadi 

ormas (karena partai yang diakui oleh pemerintah hanya PPP, Golkar, dan PDI). 

 Pada pemilu 1999 Sarekat Islam kembali bangkit untuk berpatisipasi dalam 

pemilu dengan membentuk Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII). Namun 

perpecahan tidak bisa dihindarkan dalam sejarah Sarekat Islam ini. Dua partai atas 

nama Sarekat Islam berdiri dan sama-sama menganggap mewakili kelompok Sarekat 

Islam yang asli, yaitu PSII Latumaten dan PSII Matraman. 

 Upaya penyatuan sudah dilakukan sejak tahun 1985 hingga 2007. Pada tahun 

1985 sudah ada itikad penyatuan antara SI Latumenteng dengan SI Matraman lewat 

Majelis SI di Podok Gede, namun sayang upaya inipun gagal. Kemudian pada 
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Majelis Tahkim ke-35 tahun 1991 juga mengupayakan persatuan SI Matraman dan 

Latumaten. Saat itu SI Matraman dipimpin oleh Harsono Tjokroaminoto dan H.Rauf 

Ali sedangkan SI Latumaten dipimpin oleh M. Ch. Ibrahim dan Bustaman, SH. 

Namun ini pun gagal karena kecelakaan yang menimpa Ibrahim sehingga Ibrahim 

dan Bustaman tidak hadir dalam kongres tersebut. Selain itu banyak pula usaha-

usaha penyatuan yang dilakukan oleh SI namun selalu gagal.
12

 

Karakteristik dan Pengaruh Organisasi 

 Sarekat Islam lahir di tengah kondisi umat Islam dalam belenggu pengaruh 

Belanda. Penjajah Belanda telah memperkenalkan model pendidikan sekuler yang 

melemahkan peran agama di masyarakat. Pribumi yang mendapat akses pendidikan 

sekuler ini kemudian menjelma menjadi elit modern. Elit modern inilah yang 

membentuk organisasi yang bersandar pada agama, sosial maupun politik. Di antara 

para elit modern yang mewarisi pendidikan sekuler itu ternyata lahir tokoh-tokoh 

Islam yang sadar akan pentingnya agama dalam memperjuangkan nasib rakyat dan 

bangsa. Tokoh-tokoh seperti H. Samanhudi maupun H.O.S Cokroaminoto mencoba 

menghidupkan peran agama dalam organisasi SI. 

 Sarekat Islam adalah salah satu organisasi yang bersandar pada Dinul Islam. 

Organisasi ini bersumber pada Al-Qur‟an sebagai kitab suci umat Islam, dan As-

Sunnah. Pemerintah yang dicita-citakan oleh SI ialah pemerintah yang kekuasaannya 

bersandar pada kemauan rakyat, yang menyatakan sepenuhnya suara dalam suatu 

Majelis Syura, berupa Majelis Permusyawaratan Rakyat, Majelis Parlemen atau lain-

lainnya yang serupa itu yang harus bersandar pada demokrasi yang seluas-luasnya. 

 Ideologi dan perjuangan yang dibawa oleh SI berfokus pada pemberdayaan 

ekonomi rakyat. Bagi SI, kemunduran Indonesia dalam bidang ekonomi disebabkan 

karena perbedaan yang sangat besar antara Indonesia dengan Eropa. SI memandang 

bahwa Eropa sebagai representasi kaum kapitalis melakukan penindasan dan 

pemerasan kepada para pribumi Indonesia sehingga rakyat perlu menggerakkan diri 
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guna melawan eksploitasi besar-besaran ini. Sejarah awal SI ditandai dengan 

perjuangan organisasi dalam membangkitkan semangat rakyat guna menentang 

kapitalisme yang menyengsarakan rakyat. 

 Ideologi Sarekat Islam tetap bertahan hingga kini. Menurut Muhammad 

Mufti, Sarekat Islam tetap konsisten menentang praktek-praktek kapitalisme. Oleh 

karena itu, SI Indonesia wajib memerangi kapitalisme dan membangun perserikatan 

pekerja-pekerja dan para pemilik modal guna memperjuangkan nasib umat yang 

mayoritas berada di bawah garis kemiskinan. Umat Islam harus mampu mencukupi 

semua kebutuhannya dengan menghidupkan perusahaan-perusahaan di kalangan 

sendiri (swasembada). Dalam hal berekonomi, SI Indonesia melarang eksloitasi 

orang lain dan sebaliknya mengajarkan zakat, infak dan sedekah untuk mencegah 

penumpukan kekayaan dan mengurangi kemiskinan.
13

 

 Pandangan SI yang utama adalah penolakan terhadap perbedaan derajat dan 

status manusia serta menekankan adanya semangat kesederajatan antar umat 

manusia. Setiap warga negara memiliki persamaan hak di depan hukum, termasuk 

keselarasan hak dan kewajiban dalam keluarga. Kemerdekaan sejati adalah hal utama 

dan itu dapat dicapai apabila ditopang oleh nilai-nilai persamaan dan persaudaraan 

(ukhuwah). Nampaknya, semangat Cokroaminoto tentang pandangan ekonomi dan 

politik yang memprorioritaskan kepentingan rakyat masih dilestarikan hingga kini. 

Semangat itu termanifestasikan dalam bentuk persamaan, keadilan, dan perlawanan 

terhadap kapitalisme. 

 Awalnya SI adalah organisasi sosial politik nasional yang menampilkan 

ideologi anti kolonialisme. Organisasi ini didirikan untuk menentang pengaruh 

orang-orang Eropa dan Cina yang mendominasi kehidupan ekonomi dan politik 

pribumi di Hindia Belanda. Ideologi politik SI sudah terlihat sejak Cokroaminoto 

menggunakan konsep “nasional” untuk menamakan pertemuan-pertemuan SI, seperti 

Kongres Nasional I di Bandung.  
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 Pada masa kolonial Sarekat Islam memberikan kontribusi pada bangsa 

Indonesia. SI secara nyata menolak praktik kolonialisme di Hindia Belanda. Mereka 

menentang eksploitasi yang dijalankan oleh pemerintah kolonial, seperti penarikan 

pajak yang terlalu besar hingga masalah upah buru dan jam kerja. Gerakan dalam SI 

muncul ketika terjadi pemberontakan dan perlawanan terhadap Belanda mengenai 

persoalan buruh kereta api di Semarang pada tahun 1923. Dalam gerakan itu, SI 

berturut-turut memberikan dukungan agar pemerintah lebih memperhatikan nasib 

buruh di lingkungan kota Semarang.
14

 

 Pada masa Orde Baru hingga kini SI konsisten terhadap pembangunan bangsa 

dalam bidang pendidikan. Banyak sekolah-sekolah SI yang didirikan di berbagai 

daerah, baik itu di Jawa maupun luar Jawa. Sekolah-sekolah itu biasanya memakai 

nama Cokroaminoto sebagai upaya untuk mengembalikan semangat Cokroaminoto. 

 Selain kontribusi di bidang pendidikan, SI melakukan kegiatan dalam bentuk 

program penyuluhan pertanian dan program pembuatan pupuk mandiri. Sepertinya 

ideologi awal SI di bidang ekonomi, SI saat ini tetap berharap agar masyarakat 

Indonesia terutama para petani, dapat mengembangkan kemandirian ekonomi. 

Warisan utama SI dalam bidang politik adalah komitmennya untuk melahirka tokoh-

tokoh Islam yang bersahaja dan dekat dengan rakyat karena pembelaannya yang kuat 

pada kaum buruh dan petani. 

2.3.2. Muhammadiyah 

Sejarah 

 Muhammadiyah merupakan organisasi Islam yang telah dikenal jauh sebelum 

Indonesia merdeka. Secara etimologis, Muhammadiyah berasal dari bahasa Arab, 

dari kata “muhammad” yaitu nama terakhir Nabi Muhammad Saw yang berarti 

terpuji. Kemudian mendapat tambahan ya’ nisbah yang berfungsi menjelaskan atau 

membangsakan atau bermakna pengikut. Jadi, Muhammadiyah adalah kelompok 

pengikut Nabi Muhammad Saw.  
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 Secara terminologis, menurut sumber-sumber primer dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Muhammadiyah adalah organisasi Islam yang didirikan oleh KH. Ahmad 

Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah tahun 1330 H, bertepatan dengan tanggal 18 

November tahun 1912 M di Yogyakarta. 

b. Muhammadiyah adalah organisasi gerakan dakwah Islam yang ajarannya 

bersumber pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
15

 

 

 Muhammadiyah didirikan oleh Muhammad Dahlan yang kemudian dikenal 

sebagai KH. Ahmad Dahlan pada 8 Dzulhijjah tahun 1330 H (18 November 1912) di 

Yogyakarta. Ia merupakan anak keempat dari tujuh bersaudara yang semuanya adalah 

perempuan, kecuali adik bungsunya. Dalam silsilah ia termasuk keturunan yang 

kedua belas dari Maulana Malik Ibrahim, seorang wali besar yang terkemuka diantara 

Wali Songo, yang merupakan pelopor pertama dari penyebaran dan pengembangan 

Islam di tanah Jawa. Adapun silsilahnya ialah, Muhammad Darwis (Ahmad Dahlan) 

bin Abu Bakar bin Muhammad Sulaiman bin Kyai Murtadla bin Kyai Ilyas bin 

Demang Djurung Djuru Kapindo bin Demang Djurung  Djuru Sapisan bin Maulana 

Sulaiman Ki Ageng Gribig (Djatinom) bin Maulana Muhammad Fadlullah (Prapen) 

bin Maulana „Ainul Yaqin bin Maulana Ishaq bin Maulana Malik Ibrahim. 

 Pada umur lima belas tahun, beliau naik haji dan tinggal di Mekah selama 

lima tahun. Pada periode ini, KH. Ahmad Dahlan mulai berinteraksi dengan 

pemikiran-pemikiran pembaharu dalam Islam, seperti Muhammad Abduh, Al-

Afghani, Rashid Rida dan Ibnu Taimiyah. Beliau kembali ke kampung halamannya 

pada 1888. 
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 Pada tahun 1903, beliau bertolak kembali ke Mekkah dan menetap selama dua 

tahun. Pada masa ini, beliau sempat berguru kepada Syekh Ahmad Khatib yang juga 

guru dari pendiri NU yakni Hasyim Asy‟ari. 

 Pada tahun 1909 Ahmad Dahlan masuk organisasi Budi Utomo dengan tujuan 

memberikan pelajaran agama kepada anggota-anggotanya, dengan jalan ini ia 

berharap dapat memberikan pelajaran agama di sekolah-sekolah pemerintah, karena 

anggota-anggota Budi Utomo pada umumnya bekerja di sekolah-sekolah 

pemerintah.
16

 

 Ada beberapa alasan yang dikemukakan oleh kalangan Muhammadiyah yang 

menjadi faktor didirikannya organisasi ini oleh KH. Ahmad Dahlan, antara lain: 

a. Ia melihat bahwa umat Islam tidak memegang teguh Al-Qur‟an dan Sunnah 

dalam beramal sehingga takhayul dan syirik merajalela, akhlak masyarakat 

runtuh. Akibatnya, amalan-amalan mereka merupakan campuran antara yang 

benar dan salah. Sebagaimana diketahui, orang-orang Indonesia sudah 

beragama Hindu sebelum datangnya Islam. Menurut catatan sejarah, agama 

Hindu dibawah pertama kali masuk Indonesia oleh pedagang-pedagang India 

sehingga pengaruhnya tidak terlepas dari umat Islam. 

b. Lembaga-lembaga pendidikan agama yang ada pada waktu itu tidak efisien. 

Pesantren yang menjadi lembaga pendidikan kalangan bawah, pada masa itu 

dinilai tidak sesuai lagi dengan perkembangan kebutuhan masyarakat. Pada 

waktu itu pendidikan di Indonesia telah terpecah dua, yaitu pendidikan sekular 

yang dikembangkan oleh Belanda dan pendidikan pesantren yang hanya 

mengajarkan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan agama. Akibatnya terjadi 

jurang pemisah yang sangat dalam antara golongan yang mendapat 

pendidikan sekular dan golongan yang mendapat pendidikan di pesantren. Ini 

juga menyebabkan terpecahnya rasa persaudaraan (ukhuwah islamiyah) di 

kalangan umat Islam dan semakin melemahnya kekuatan umat Islam. 
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c. Kemiskinan menimpa rakyat Indonesia, terutama umat Islam, yang sebagian 

besar adalah petani dan buruh. Orang kaya hanya mementingkan diri sendiri, 

dan bahkan banyak ulama lupa mengingatkan umatnya bahwa Islam 

mewajibkan zakat bagi si kaya, sehingga hak-hak orang miskin terabaikan. 

d. Kondisi bangsa Indonesia pada saat itu dijajah oleh Belanda, dan sangat logis 

bahwa bangsa yang terjajah adalah bangsa yang terbelakang. Penjajah 

Belanda bukan hanya menjajah, tetapi juga menyiarkan ideologi agama yakni 

agama Kristen. Para penjajah tidak hanya mempunyai misi memperoleh 

keuntungan finansial semata tapi juga mempunyai misi kristenisasi. 

 Sebagai sebuah organisasi yang berasaskan Islam, tujuan Muhammadiyah 

yang paling penting adalah untuk menyebarkan ajaran Islam, baik melalui pendidikan 

maupun kegiatan sosial lainnya. Selain untuk meluruskan keyakinan yang 

menyimpang serta menghapuskan perbuatan yang dianggap oleh Muhammadiyah 

sebagai bid‟ah. Organisasi ini juga memunculkan praktek-praktek ibadah yang 

hampir-hampir belum pernah dikenal sebelumnya oleh masyarakat, seperti shalat hari 

raya di lapangan, mengkoordinir pembagian zakat dan sebagainya.  

 Setelah Muhammadiyah berdiri, selanjutnya pada tanggal 20 Desember 1912, 

KH. Ahmad Dahlan mengajukan permohonan kepada pemerintah Hindia Belanda 

untuk mendapatkan badan hukum (rechtspersoon) bagi Muhammadiyah, namun 

permohonan itu baru dikabulkan pada tahun 1914 dengan Surat Ketetapan 

Pemerintah No. 18 tanggal 22 Agustus 1914, izin ini hanya berlaku untuk daerah 

Yogyakarta dan organisasi ini hanya boleh bergerak di daerah Yogyakarta pula. 

 Untuk menyiasati pembatasan tersebut, KH. Ahmad Dahlan menganjurkan 

agar cabang Muhammadiyah di luar Yogyakarta berdiri dengan menggunakan nama 

lain, seperti Nurul Islam di Pekalongan, Al-Munir di Makassar, Ahmadiyah di Garut, 

dan perkumpulan SATF (Shiddiq, Amanah, Tabligh, Fathonah) di Surakarta. 

 Daerah operasi organisasi Muhammadiyah mulai berkembang pada tahun 

1917 setelah Budi Utomo mengadakan kongres di Yogyakarta. KH. Ahmad Dahlan 

sebagai tuan ruma mampu mempesona peserta kongres melalui pidatonya. Dalam 



kongres itu, banyak permintaan untuk mendirikan cabang Muhammadiyah di Jawa, 

pengurus Muhammadiyah menyikapinya dengan menerima permintaan dari beberapa 

daerah untuk mendirikan cabang-cabangnya. Untuk mencapai maksud ini, anggaran 

dasar dari organisasi Muhammadiyah yang membatasi diri hanya pada kegiatan-

kegiatan di Yogyakarta saja, haruslah lebih dahulu diubah. Ini dilakukan pada tahun 

1920 ketikaa wilayah operasi Muhammadiyah sudah meliputi seluruh pulau Jawa dan 

pada tahun berikutnya (1921), Muhammadiyah mulai berkembang ke seluruh wilayah 

Indonesia.
17

 

Karakter dan Pengaruh Organisasi 

 Ideologi Muhammadiyah dapat terlihat dari matan keyakinan dan cita-cita 

hidup Muhammadiyah berlandaskan pada Al-Qur‟an dan Sunnah. Kedua sumber ini 

merupakan landasan organisasi Muhammadiyah. Pada awal kemunculannya, 

organisasi ini menyiarkan kepada masyarakat Islam yang ada di Hindia Belanda agar 

kembali kepada Al-Qur‟an dan Sunnah serta meninggalkan segala ibadah yang 

berhubungan dengan kemusyrikan dan khufarat. Organisasi ini menginginkan agar 

masyarakat mampu menjalankan Islam secara benar berdasarkan Al-Qur‟an dan 

Sunnah. 

 Organisasi Muhammadiyah sejak awal konsisten dengan bidang garapannya 

di bidang sosial keagamaan. Oleh karena itu, Muhammadiyah tidak pernah 

melakukan transformasi menjadi partai politik seperti yang dialami ormas-ormas 

Islam lainnya, seperti SI dan NU misalnya. Pada masa pendudukan Jepang, organisasi 

Islam justru berkembang dengan cukup pesat ini dikarenakan Jepang tidak 

menginginkan elit-elit modern warisan Belanda. Pada bulan September 1943 dua 

organisasi Islam yakni NU dan Muhammadiyah diizinkan kembali melakukan 

kegiatan-kegiatan di bidang sosial keagamaan. 

 Muhammadiyah memang tidak berpartisipasi dalam bidang politik secara 

langsung tetapi pengurus-pengurus Muhammadiyah berpolitik secara tidak langsung 
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dengan menjalankan apa yang mereka sebut dengan high politics. Keinginan untuk 

berpolitik secara praktis mulai muncul saat runtuhnya Orde Baru dan digantikan oleh 

Orde Reformasi. Pada tahun 1998 Muhammadiyah menginginkan agar aspirasi warga 

Muhammadiyah dapat tersalurkan dengan membentuk Partai Amanat Nasional 

(PAN) pada tanggal 23 Agustus 1998. Partai ini dipimpin oleh Amin Rais, mantan 

ketua Muhammadiyah. Pada perjalanannya, PAN tidak lagi menjadi partai warga 

Muhammadiyah karena pada pemilu 2009 muncul partai baru yang juga berafiliasi 

dengan Muhammadiyah, Partai Matahari Bangsa (PMB). 

 Secara umum Muhammadiyah memiliki basis massa di daerah perkotaan. 

Muhammadiyah merupakan organisasi yang didirikan di kota Yogyakarta, sebuah 

wilayah perkotaan yang memadukan antara unsur modern dan tradisional. Di kota itu 

Muhammadiyah berjuang menentang praktik bid‟ah dan kufarat yang dilakukan oleh 

masyarakat pada waktu itu. Muhammadiyah pun merupakan organisasi yang 

memadukan antara nilai modern dan keislaman dan lebih banyak mengedepankan 

rasional.
18

 

 Muhammadiyah adalah organisasi yang memiliki kontribusi besar terhadap 

bangsa terutama di bidang pendidikan. Pada awal pendiriannya Muhammadiyah 

fokus pada masalah pendidikan diantaranya sekolah rakyat di kampung kauman 

Yogyakarta. Murid laki-laki bersekolah di Standard School Muhammadiyah, 

Suronatan, sedangkan murid perempuan bersekolah di Sekolah Rakyat Pawiyatan, 

Kauman. Sekolah menengah yang pertama kali didirikan adalah perguruan Al-

Qismun Arqo oleh KH. Ahmad Dahlan, pada tahun 1918. Tentu peranan lembaga 

pendidikan dan persyarikatan Muhammadiyah sangat penting bagi perjuangan 

mencapai kemerdekaan bangsa dan negara Indonesia. 

 Hingga saat ini Muhammadiyah masih dicirikan dengan aktivitas pendidikan 

yang tertata dengan baik. Muhammadiyah lebih memfokuskan pendidikan modern 

dibanding lembaga pendidikan pesantren. Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, 
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Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah, hingga universitas banyak didirikan dan tersebar di seluruh 

Indonesia. Universitas yang didirikan Muhammadiyah memiliki cabang hampir di 

setiap daerah di Indonesia. Beberapa universitas yang terkenal adalah Universitas 

Muhammadiyah Malang (UMM) didirikan pada tahun 1964, Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (UMJ) didirikan 1955 dan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

 Di samping pendidikan, Muhammadiyah juga cukup dikenal karena 

reputasinya dalam bidang sosial dan kesehatan. Rumah-rumah sakit banyak didirikan 

di daerah-daerah dan dikoordinasikan oleh Pengurus Pusat Muhammadiyah. Baik 

Universitas maupun rumah sakit yang dikembangakan oleh Muhammadiyah, 

semuanya memberikan kontribusi besar bagi kegiatan dakwah Muhammadiyah secara 

umum.
19

 

2.3.3. Persatuan Islam (Persis) 

Sejarah 

 Bandung merupakan kota perjuangan yang terletak di wilayah Jawa Barat 

dengan didominasi oleh etnis Sunda. Islam telah berakar cukup lama di Jawa Barat 

dan menjadi bagian dari tradisi penting orang-orang Sunda. Penyebaran Islam di Jawa 

Barat dilakukan oleh salah seorang tokoh yang bernama Sunan Gunung Jati atau 

Syarif Hidayatullah. Sunan Gunung Jati menyebarkan Islam ke wilayah Cirebon dan 

wilayah-wilayah lain di Jawa Barat. Penyebaran Islam di wilayah Jawa Barat menjadi 

semakin massif karena didukung oleh Kesultanan Banten. Kesultanan penopang 

dakwah Islam ini diperintah oleh Sultan Hasanudin, anak dari Sunan Gunung Jati. 

Nampaknya, kultur Jawa Barat menunjukkan bahwa antara kekuasaan dan tradisi 

Islam memang tidak dapat dipisahkan. 
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 Secara umum penyebaran Islam di Nusantara, khususnya di Jawa, memang 

masih dipengaruhi oleh unsure-unsur animism, Hindu dan Budha. Artinya, praktik-

praktik dan warisan budaya lokal sebelum Islam tetap dipertahankan setelah 

mengalami proses asimilasi dan akulturasi. Model dakwah melalui proses akulturasi 

budaya lokal dalam penyebaran Islam ternyata membantu masyarakat Jawa untuk 

menerima Islam dengan mudah tanpa ada paksaan. Proses dakwah semacam ini tidak 

melahirkan konflik karena cenderung mempertahankan harmonisasi budaya. Islam 

kemudian menjadi bagian dari kehidupan mereka dan secara turun-temurun 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

 Pendirian Persatuan Islam (Persis) berawal dari diskusi-diskusi yang 

dilakukan oleh Zamzan dan Yunus mengenai masalah agama. Diantaranya yang 

dibicarakan adalah isi majalah Al-Manar yang berasal dari Mesir, dan Al-Munir dari 

Padang dan gerakan keagamaan yang ada di sekitar mereka, seperti pertikaian antara 

Al-Irsyad dan Jamiatul Khair, serta diskusi mengenai pembicaraan Pakih Hasyim DS. 

Akhirnya Persis didirikan tanggal 21 September 1923 atau 1 shafar 1342 H di 

Bandung.
20

 

 Nama Persis ini digunakan dengan maksud untuk mengarahkan ruhul ijtihad 

dan jiha, berusaha dengan sekuat tenaga untuk mencapai harapan dan cita-cita 

organisasi, yaitu persatuan pemikiran Islam, persatuan rasa Islam, persatuan suara 

Islam, dan persatuan usaha Islam. Menurut Federspiel, pada awal pendiriannya Persis 

beranggotakan kurang dari 20 orang. Kegiatan yang dilakukan pun sebatas shalat 

jumat dan kursus-kursus pelajaran agama. Federspiel berpendapat bahwa fase awal 

masa pendiriannya Persis tidak mendukung prinsip-prinsip modernism sebagai suatu 

organisasi tetapi Haji Zamzam menginginkan agar Persis mendukung ide-ide yang 

lebih fundamental. 

 Masuknya paham pembaharuan modernis dalam Persis ditandai dengan 

bergabungnya Ahmad Hassan sebagai anggota Persis. Ia memberikan arahan agar 
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Persis menjadi organisasi Islam yang modernis. Orientasi Persis yang mulai 

mengarah pada pemahaman modernis ini kemudian membuat Persis pecah menjadi 

dua kelompok, yaitu kaum tua yang menolak pembaharuan dan kelompok muda yang 

mendukung modernisme. Akibatnya, kelompok tua  kemudian membentuk organisasi 

Permoefakatan Islam sementara kelompok pembaharu muda yang berorientasi pada 

pemurnian ajaran Islam tetap mempertahankan Persis. 

 Persis memang besar di Bandung dan memiliki basis massa yang cukup besar 

di kota ini. Pada awalnya anggota Persis berjumlah 300 dan mampu mengontrol 6 

mesjid. Persis menekankan tujuannya pada bidang pendidikan. Mereka menginginkan 

agar Islam maju melalui pendidikan. Awalnya kegiatan pendidikan Persis terdiri 

kursus-kursus kecil dan ceramah yang dilakukan oleh Haji Zamzan dan Ahmad 

Hassan. Pada tahun 1927 kelas-kelas juga dibuka untuk murid-murid yang belajar di 

sekolah-sekolah Belanda karena pada tahun 1915, melalui ordonansi, pemerintah 

mengizinkan pendidikan keagamaan pada sistem pendidikan umum. 

 Sejak tahun 1927 itu A. A. Banama, anggota Persis, mendirikan Pendidikan 

Islam dan mengajar menggunakan fasilitas yang diberikan Persis. Persis kemudian 

mendirikan Pesantren Persatuan Islam yang diketuai oleh Ahmad Hassan dengan 

dibantu oleh Muhammad Natrsir. Awalnya hanya ada 40 siswa saja dengan 

kurikulum yang menekankan pada pelajaran agama tetapi tidak mengabaikan 

pelajaran-pelajaran umum.
21

 

 Fokus kegiatan Persis tidak hanya pada pendidikan saja tetapi kegiatan 

dakwah yang ditopang secara kuat oleh penerbitan buku dan majalah. Majalah 

pertama yang diterbitkan Persis adalah Pembela Islam pada tahun 1929. Buku ini 

kemudian diterbitkan sebanyak 2000 eksemplar. Artikel yang ada dalam Pembela 

Islam sempat dilarang oleh pemerintah Belanda pada tahun 1935 karena dianggap 

melakukan fitnah terhadap penulis-penulis Kristen Belanda dan menyerang agama 
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Kristen. Selain itu, ada juga majalah Al-Fatwa yang terbit pada tahun 1931 nanum 

sayangnya majalah ini berhenti terbit pada tahun 1933.
22

 

Karakteristik Organisasi dan Pengaruhnya 

 Persis adalah organisasi yang menentang takhayul dan khurafat. Pada masa 

penjajahan semua organisasi Islam dibubarkan dan para pemimpin dan anggota Persis 

bergerak sendiri-sendiri menentang usaha Niponisasi dan pemusyrikan ala Jepang. 

Salah satu pemusyrikan yang dilakukan Jepang pada saat itu adalah masyarakat 

Indonesia disuruh membungkukkan badan dan menyembah matahari terbit pada saat 

pagi hari. Praktik-praktik ini dianggap keluar dari ajaran Islam murni yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad Saw dan bahkan menjadi sebuah pemusyrikan. 

 Salah satu praktek keagamaan di Indonesia yang ditentang oleh Persis adalah 

upacara selametan. Persis menentang ini karena selametan terpengaruh oleh adanya 

unsure-unsur kepercayaan lokal masyarakat Indonesia sebelum kedatangan Islam 

yakni unsure animisme Jawa. Upacara selametan biasanya diadakan untuk 

mengadakan peringatan kematian, kelahiran, membangun rumah, perkawinan, 

khitanan dan lain-lain. Dalam selametan biasanya dibacakan doa-doa, bacaan Al-

Qur‟an, berzikir, shalawatan sehingga upacara seperti ini tampak seperti ajaran Islam. 

Persis menganggap bahwa selametan adalah bid‟ah, ibadah yang tidak ada dalam Al-

Qur‟an dan Hadis. Tentu untuk kasus selametan ini mendapatkan pertentangan keras 

dari masyarakat Jawa yang sangat kuat dengan tradisi upacara selametan ini yang 

mereka maknai sebagai rasa syukur kepada sang Pencipta. 

 Penolakan Persis terhadap praktik keagamaan lain di Indonesia adalah tasawul 

dan pemujaan terhadap wali. Pemujaan terhadap wali atau orang suci adalah 

kebiasaan yang memang sudah ada sejak masa pra Islam. Pada masa Hindu praktik 

ini sudah dilakukan. Hal ini kemudian tetap berlanjut saat Islam sudah berakar di 

pulai Jawa. Dalam pandangan Persis, pemujaan terhadap wali ini biasanya dilakukan 

dengan cara ziarah kuburan ke makam orang suci, lalu berdoa di makam tersebut dan 

                                                           
 

22
 Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, (Depok: PTTI UI, 

2013),h.71. 



meminta orang yang sudah mati itu sebagai perantara doa agar diterima oleh Allah. 

Persis menentang keras praktik ini karena mengganggapnya bukan sebagai praktik 

Islam dan tidaka ada dalilnya dalam Al-Qur‟an dan Hadis. 

 Dari awal Persis tidak mendasarkan perjuangannya pada aspek politik tetapi 

lebih pada pengembangan dakwah melalui pendidikan dan penerbitan Islam. Persis 

menolak para pemimpin partai-partai nasionalis dan menolak bekerjasama dengan 

partai-partai secular. Sebaliknya, Persis sangat mendukung organisasi politik yang 

berhaluan Islam seperti Sarekat Islam dan Masyumi. Fenomena tersebut ditunjukkan 

dengan banyaknya anggota Persis yang menjadi bagian di Sarekat Islam Bandung. 

Persatuan antara Persis dan SI Bandung pun tidak berlangsung lama karena kekritisan 

para kader Persis menyangkut masalah agama. Perbedaan pendapat ini terjadi antara 

orang-orang Persis di SI Bandung dengan SI pengikut Cokroaminoto sehingga 

banyak orang-orang Persis yang dikeluarkan dari SI, seperti Ahmad Hassan, 

Mohammad Natsir dan Hadi Zamzam. Namu demikian kejadian itu tidak 

menyurutkan semangat Persis untuk turut berpartisipasi dalam kehidupan politik di 

Indonesia. Mereka kemudian mendukung MIA (Majelis Islam Ala Indonesia) yang 

berdiri tahun 1937. Banyak anggota Persis yang didukung sebagai pengurus MIAI 

dan mendukung Partai Masyumi.
23

 

 Saat ini Persis memiliki basis massa yang kuat di Bandung karena memang 

Persis berdiri di kota ini. Anggota Persis tersebar hampit di seluruh wilayah 

Indonesia. Sebagai organisasi yang menekankan pentinganya kaderisasi, perekrutan 

anggota dilakukan secara selektif dengan memperhatikan kualitas dan bukan pada 

jumlah anggota yang besar. Persis juga memiliki badan otonom antara lain, Persistri 

(Persatuan Islam Isteri), Pemuda Persis, Pemudi Persis, Hima Persis (Himpunan 

Mahasiswa Persatuan Islam), Himi Persis (Himpunan Mahasiswi Persatuan Islam) 

dan Ikatan Santri dan Pelajar Persatuan Islam. 
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 Selama berdirinya Persis telah banyak kontribusi yang mereka berikan 

terhadap bangsa ini, khususnya bidang pendidikan. Persis memiliki Bagian Khusus 

Kependidikan yang didirikan di Bandung pada tahun 1955. Bagian ini bertugas 

mengatur sekolah-sekolah Persis, terutama untuk menjaga kualitasnya. Pada tahun 

1963 Persis menangani 20 sekolah di Jawa Barat dan Jawa Tengah. Selama itupun 

Persis membuka kursus keguruan dan komunikator, membuka dua sekolah dan 

pesantren di Bangil, Jawa Timur. Persis memfokuskan pada pendidikan keguruan dan 

agama namun tidak menutup kesempatan untuk membuka sekolah-sekolah dasar dan 

menengah yang tidak berorientasi pada pendidikan dan pengajaran agama Islam. 

 Persis menyediakan kurikulum yang seimbang antara pemgetahuan agama 

dan dunia. Pengetahuan agama meliputi bahasa Arab, Qur‟an, fikih, Sjarah Islam dan 

akhlak. Sedangkan untuk pelajaran umum yang berorientasi pada dunia pelajarannya 

meliputi geografi, aritmetika, sejarah, bahasa Indonesia, bahasa Sunda. Sedangkan 

untuk kursus pendidikan agama biasanya berlangsung selama 6 minggu sempai 3 

bulan yang seluruhnya bermuatan pelajaran agama.  

 Persis memiliki lembaga pendidikan dari PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 

hingga universitas sebanyak 245 lembaga pendidikan. Pengembangan bidang 

pendidikan inilah nantinya diharapkan terbentuk alumni-alumni yang berkualitas dan 

berpikiran luas yang memiliki kontribusi besar bagi dakwah Islam dan bermanfaat 

bagi bangsa dan negara. Dalam bidang ekonomi, Persis memberikan perhatian 

terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui koperasi, BPR, Pusat Zakat 

Umat (PZU). Peran besar lainnya yang perlu dicatat adalah inisiatif Persis untuk 

mengembangkan dakwah melalui tulisan dan penerbitan buku dan majalah. 

24
 

2.3.4. Nahdlatul Ulama 

Sejarah 
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 Sejak terbukanya terusan Suez pada tahun 1869, semakin banyak rakyat di 

Hindia Belanda yang menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Hal tersebut tentu 

berpengaruh terhadap kehidupan beragama di tanah air. Apalagi saat itu, di Timur 

Tengah sedang berkembang gerakan keagamaan yang berorientasi pada pembaharuan 

dan pemurnian agama, baik itu aliran wahabisme maupun gerakan pan Islamisme. 

Gerakan pembaharuan itu terbagi kedalam tiga kecenderungan, yakni pembaharuan 

agama, pendidikan dan sosial. Tidak semua jamaah haji yang kembali dari Tanah 

Suci mengadopsi semua kecenderungan paham yang sedang berkembang di sana. 

Ada yang mengambil inspirasi sebagai gerakan pemurnian agama tetapi ada juga 

yang mengambil gagasan pembaharuan di bidang pendidikan dan sosial. Namun 

secara umum, mereka mengalami pencerahan dan kesadaran tentang pentingnya 

mepertahankan tanah air sebagai perwujudan dari keimanan. 

 Ada beberapa ulama yang secara bijak mengambil semangat pembaharuan 

Islam dengan menekankan pada pendidikan dan pembaharuan secara gradual. Ini 

dilakukan dengan tetap menghormati tradisi yang berlaku di masyarakat dan secara 

kontinu mengajarkan kepada mereka agar menjalankan ajaran Islam secara baik dan 

sempurna. Para ulama ini memiliki pemikiran bahwa ajaran Islam yang benar tidak 

harus diajarkan dengan mengubah sistem tradisi yang ada. Sebaliknya, ajaran Islam 

dapat diisyaratkan kepada masyarakat melalui tradisi-tradisi yang telah mengakar 

dalam masyarakat agar tidak terjadi penolakan-penolakan. Model semacam ini telah 

diterapkan oleh para Walisongo yang terkenal dengan kemampuan mereka 

menjadikan tradisi sebagai bagian dari media dakwah Islam.
25

 

 Beberapa ulama yang datang ke Tanah Suci dan berusaha melakukan dakwah 

secara kultural ala walisongo ini adalah KH. Abdul Wahab Hasbullah dan KH. 

Hasyim Asy‟ari, keduanya berasal dari Jombang, Jawa Timur. KH. Wahab 

merupakan tokoh yang memiliki pergaulan dan pengalaman belajar yang sangat luas. 

Semenjak bermukim di Mekkah, beliau sudah bergabung dalam Sarekat Islam, 
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sebuah perkumpulan saudagar muslim yang memiliki jiwa nasional untuk 

memperjuangkan Islam melalui usaha ekonomi dan perdagangan guna mengangkat 

derajat dan martabat kaum muslimin di Nusantara. 

 Minat utama KH. Wahab Hasbullah adalah pengembangan pendidikan karena 

pada waktu itu kondisi pendidikan di Indonesia masih sangat memperhatinkan. Bagi 

beliau melalui pendidikan tingkat pemahaman masyarakat dapat ditingkatkan. 

Perlawanan dilakukan salah satunya dengan memberikan pendidikan yang baik 

kepada umat Islam. Cita-cita KH. Wahab dapat terealisasi dengan dibangunnya 

sebuah lembaga pendidikan pada 1916 M yang diberi nama nama Nahdlatul Wathan 

(Kebangkitan Tanah Air). Lembaga pendidikan ini didirikan di Semarang yang tidak 

hanya mengajarkan ilmu-ilmu Islam tetapi juga sebagai tempat untuk pelatihan dan 

pembekalan para pemuda yang siap berdakwah dan membela tanah air yang dikenal 

dengan nama Jam‟iyah Nasihin. 

 Lembaga yang dibentuk KH.Wahab segera berkembang secara pesat. Pada 

tahun 1919, KH. Wahab telah membuka cabangnya di Ampel, Surabaya dan diberi 

nama Taswiru al-Afkar. Tempat tersebut sekaligus dijadikan sebagai tempat mengaji 

dan belajar bagi anak-anak dan juga sarana memperluas wawasan bagi pemuda-

pemuda Islam saat itu. 
26

 

 Pergesekan antara para ulama yang mempertahankan tradisi dan ulama yang 

mengajarkan pentingnya pemurnian agama dari tradisi lokal terus berkembang hingga 

menimbulkan perdebatan panjang. Beberapa tokoh-tokoh reformis mulai melakukan 

kritik terhadap praktik-praktik yang dilakukan oleh para ulama yang tetap 

melestarikan tradisi lokal. Mereka yang mempertahankan tradisi lokal dan 

berorientasi pada dakwah secara gradual ini biasanya dikenal dengan sebutan 

kelompok tradisionalis sementara mereka yang melakukan dakwah pemurnian ajaran 

agama Islam dan menolak tradisi masyarakat sering disebut dengan kelompok 

modernis. Kelompok tradisionalis biasanya berlatar belakang pendidikan pesantren 
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sementara kelompok modernis sebagaian besar mengenyam pendidikan modern non 

pesantren.
27

 

 Persoalan-persoalan yang sering diangkat dalam perdebatan itu antara ulama 

tradisonalis dan modernis adalah masalah bid‟ah, ijtihad, mdzhab dan masalah-

masalah fikhiyah lainnya. Pada tahun 1924 pokok-pokok masalah itu menjadi 

pembahasan dalam munazarah (diskusi) antara beberapa tokoh seperti KH. Mas 

Mansyur, Ahmad Soekarti, dan KH. Abdul Wahab Hasbullah. Namun demikian, 

perdebatan itu tidak mencapai titik temu karena masing-masing tetap dengan 

pendiriannya. 

 KH. Wahab Hasbullah berusaha membina dan mempertahankan ajaran-ajaran 

yang merupakan praktik mayoritas umat Islam di Indonesia pada waktu itu. Pada 

kongres Al-Islam ke-4 yang diadakan di Hijaz pada bulan Agustus 1925, beliau 

memperjuangkan agar praktik-praktik keagamaan yang sudah berkembang di 

Indonesia tetap dihormati. Menjelang Kongres Al-Islam ke-5, organisasi-organisasi 

pembaharu di Indonesia mengadakan pertemuan untuk menentukan nama-nama yang 

akan mewakili ulama tanah air. Dalam pertemuan itu ditetapkan dua ulama yaitu 

HOS. Tjokroaminoto (SI) dan Mas Mansur (Muhammadiyah). 

 Karena KH. Wahab tidak dilibatkan dalam pertemuan Al-Islam ke-5 akhirnya 

pada tanggal 6 Januari 1926 dia mengadakan pertemuan dengan para ulama di 

Surabaya untuk membahas pengiriman delegasi dalam Kongres Al-Islam. Delegasi 

yang akan dikirim kemudian dikenal dengan sebutan Komite Hijaz. Pertemuan itu 

berlangsung di kediaman KH.Wahab, tanggal 31 Januari 1926 dan menghasilkan 

beberapa keputusan, di antaranya adalah: 

a) KH. Abdul Wahab Hasbullah dan Ahmad Ghana‟im Al-Mishri menjadi 

delegasi dalam Kongres Al-Islam ke-5 di Hijaz. 

b) Membentuk sebuah organisasi para ulama bernama Nahdlatul Ulama 

(Kebangkitan Ulam). 
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c) Membentuk struktur kepengurusan Nahdlatul Ulama, yang terdiri dari 

pengurus Syuriyah dan Tanfiziyah. Struktur Syuriyah terdiri dari: 

Rais Akbar   : KH. Hasyim Asy‟ari (Tebuireng, Jombang) 

Wakil Rais Akbar  : KH. Dahlan (Kebondalem, Surabaya) 

Katib Awal   : KH. Abdul Wahab Hasbullah (Surabaya) 

Katib Tsani   : KH. Abdul Halim (Cirebon) 

Awan    : KHM. Alwi Abdul Aziz (Surabaya) 

  KH. Ridwan (Surabaya) 

  KH. Sa‟id (Surabaya) 

  KH. Bisyri Syamsuri (Denanyar, Jombang) 

  KH. Abdullah Ubaid (Surabaya) 

  KH. Nachrawi (Malang) 

  KH. Amin (Surabaya) 

  KH. Masykuri (Lasem) 

Musytasyar    : KHR. Asnawi (Kudus) 

KH. Ridwan (Semarang) 

KH. MS. Nawawi (Sidogiri, Pasuruan) 

KH. Dhoro Muntaha (Bangkalan, Madura) 

Syekh Ahmad Ghona‟im Al-Mishry (Mesir) 

KHR. Hambali (Kudus) 

Pengurus Tanfiziyah     

Ketua      : H. Hasan Gipo (Blora, Surabaya) 

Sekretaris     : Muhammad Shiddiq (Pemalang) 

Bendahara     : H. Burhan (Surabaya) 

Pembantu     : H. Saleh Syamil (Surabaya), dkk. 

  

 Pertemuan yang menghasilkan beberapa poin diatas, membuahkan hasil yang 

baik. Kedua utusan KH. Wahab dalam Kongres Al-Islam ternyata berhasil 

meloloskan misi mereka. Raja Arab pada masa itu, Ibnu Sa‟ud mengesahkan 



beberapa keputusan, diantaranya: diizinkannya pemberlakuan empat madzhab, yakni 

Ahlu Sunnah Wa al-Jama‟ah (paham yang berhaluan empat madzhab). Keputusan 

yang lain ialah diperbolehkannya berziarah ke makam-makam Rasulullah, sahabat 

dan lain sebagainya. Dari situlah awal mulanya berdiri Nahdlatul Ulama sebagai 

sebuah organisasi Islam yang lahir untuk melestarikan ajaran Ahlu Sunnah Wa al-

Jama‟ah di Indonesia. 

Karakteristik dan Pengaruh Organisasi 

 Nahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi Islam yang menganut paham 

Ahlu Sunnah Wa al-Jama‟ah sebagai pola kehidupan beragama (menurut AD/ART 

NU bab II Pasal 3). NU menganut Islam Sunni, yakni paham yang dianut oleh 

sebagian besar warga negara Indonesia. Tujuan dari NU adalah berlakunya ajaran 

Islam menurut faham empat mazhab dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

 Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan NU, pergerakan NU terbagi 

kedalam beberap bidang, di antaranya bidang agama, sosial, pendidikan, dan 

ekonomi. Ahlu Sunnah Wa al-Jama‟ah yang dianut oleh NU menekankan pada tiga 

aspek ajaran agama Islam, yakni akidah, fikih dan tasawwuf. Dalam akidah, NU 

mengikuti pemikiran-pemikiran yang dikembangkan oleh Abu Hasan al-Asy‟ari dan 

Abu Mansur al-Maturidi. NU juga menganut paham 4 madzhab yaitu madzhab 

Hanafi, Hambali, Syafi‟i, dan Maliki dalam hal fikih. Sedangkan pada hal tasawwuf, 

NU mengikuti paham yang dikembangkan oleh Abu Hamid al-Ghazali dan Al-

Juwaini al-Baghdad.
28

 

 Dalam hal fikih, NU menganut dua bagian konsep hukum Allah yaitu hukum 

Allah yang bersifat iqtidha (sesuatu yang sudah ada ketentuannya secara jelas) dan 

hukum Allah yang bersifat takhiyar (belum ada ketentuan dasarnya). Untuk mengatur 

hukum yang bersifat takhiyar, maka dibutuhkan ijtihadiyah yang diusahakan oleh 

manusia berdasarkan pertimbangan kemaslahatan dan mudharatnya. Dengan adanya 
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basis jamaah NU yang semakin beragam dan berkembang (tingkat aktualisasinya) 

terkadang membuat dinamika yang berbeda pula di dalam tubuh NU, seperti 

terbaginya cara pandang menjadi dua kubu, yakni kubu yang cenderung 

mempertahankan tradisi bermazhab secara qauli (materi/tekstual) dan kubu yang 

mencoba mengembangkan pemahaman secara manhaji (metodologis) dengan 

pendekatan kontekstual yang melahirkan berbagai pemikiran alternatif. 

 Strategi dakwah dalam NU terdiri dari tiga pilar: 

1) Tawassuth (moderat) yaitu sikap tengah yang berintikan pada prinsip hidup 

yang menjunjung tinggi berlaku adil dan lurus di tengah kehidupan tanpa 

mengambil sikap ekstrim. Implementasi sikap ini dalam konteks hukum 

adalah keseimbangan dalam menggunakan wahyu dan akal dan dalam konteks 

akidah tidak gampang memberikan vonis kafir, sesat kepada orang lain. 

Mengambil sikap tengah antara: wahyu dan akal, taqdir dan ikhtiar dan atara 

taqlid dan ijtihad. 

2) Tawazun dan Ta‟adul (keseimbangan) sikap ini refleksi dalam tata pergaulan 

baik dimensi politik maupun budaya yaitu dengan mengambil sikap 

akomodatif kritis dengan mengembangkan seruan amar ma‟ruf nahi munkar. 

3) Tasamuh (toleransi) yaitu mengembangkan dan menumbuhkan sikap 

menghormati keragaman pemahaman, tindakan maupun gerakan dalam 

konteks keislaman. Prinsip ini dimaksudkan dalam upaya membangun 

ukhuwah baik ukhuwah Islamiyah, basyariyah maupun wathaniyah.
29

 

 Dengan tiga pilar itulah, NU mencoba membumikan Islam demi tercapainya 

izzul Islam wal muslimin. Untuk menuju izzul Islam wal muslimin, dakwah NU 

didasarkan pada beberapa ayat Al-Qur‟an, yakni surah An-Nahl: 125, Ali Imran: 104, 

110, 112, Al-Anbiya: 107. Terkait kondisi zaman yang semakin berkembang, NU 

mendasarkan pada kaidah “memelihara tradisi lama yang masih baik (relevan) dan 

mengambil hal-hal baru yang lebih baik”. 
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 Khittah NU yang merupakan landasan dasar NU menyatakan dengan tegas 

bahwa NU merupakan organisasi sosial keagamaan murni (jamiyyah ijtimaiyyah 

diniyyah mahdhah). Namun pergerakan NU yang dinamis juga membuka peluang 

besar untuk berpolitik secara praktis. Dalam sejarahnya, NU memang memiliki 

hubungan sangat erat dengan politik. Semenjak masa penjajahan, para pendiri NU 

sudah tergabung ke dalam sebuah partai Islam yakni Masyumi. Sementara pada saat 

para anggota NU juga tersebar ke berbagai partai seperti PPP, PKB, maupun partai-

partai lainnya. 

 NU juga memiliki organ-organ pendukung yang tergabung dalam keluarga 

besar nahdiliyin antara lain, SARBUMUSI (Serikat Buruh Muslim Indonesia), 

LESBUMI (Lembaga Seni dan Budaya Muslim Indonesia), PERTANU (Perserikatan 

Tani NU), GP ANSOR dengan BANSER (Barisan Ansor Serba Guna), Muslimat-

Fatayat NU, IPNU (Ikatan Pelajar NU), IPPNU (Ikatan Pelajar Putri-Putri NU), dan 

PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia).
30

 

 Pada awalnya, NU adalah salah satu organisasi massa Islam yang sangat 

berperan dalam pembentukan Masyumi. KH. Hasyim Asy‟ari adalah pimpinan 

tertinggi Masyumi di masa awal-awal pembentukannya. Hanya saja NU pada 

akhirnya keluar dari Masyumi melalui Surat Keputusan Pengurus Besar Nadhlatul 

Ulama (PBNU) 5 April 1952 karena adanya pergesekan politik di antara kaum 

intelektual Masyumi yang menempatkan figur-figur NU di struktur penasehat yang 

tidak strategis dan biasanya berkaitan dengan persoalan agama saja. Ketika Soekarno 

dengan Demokrasi Terpimpinnya menggabungkan kekuatan nasionalis, agama dan 

komunis (nasakom), Masyumi menolaknya sementara NU bergabung dalam 

Nasakom ini. NU menjadi representasi kekuatan Islam yang berjuang di dalam 

sistem.  

 Karena berbagai hal, akhirnya pada masa Orde Baru, NU bergabung dengan 

PPP (Partai Persatuan Pembangunan) pada tanggal 5 Januari 1973. Karena sebuah 
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permasalahan yang terjadi di dalam tubuh PPP, yang terdiri dari fraksi MI (Muslim 

Indonesia) dan NU, akhirnya pada muktamar NU di Situbondo, NU menyatakan 

kembali ke khittah NU 1926 dan tidak lagi bergerak di ranah politik. Namun pada 

tanggal 23 Juli 1998, NU membentuk Partai Kebangkitan Umat. Pada pemilu 1999 

berhasil memperoleh 51 kursi dan bahkan bisa mengantarkan Abdurrahman Wahid 

sebagai Presiden RI. Pada pemilu 2004 dan 2009, PKB mengalami kemunduran 

karena terjadinya konflik internal partai. 

 Sejak berdirinya hingga kini peran NU terhadap bangsa terbagi kedalam 

beberapa bidang, baik dakwah Islam, sosial, pendidikan, ekonomi dan politik. Dalam 

bidang dakwah Islam, NU telah menyumbangkan sumbangsih besar terhadap syiar 

Islam dengan cara membumikan Islam dengan paham Ahlu Sunnah Waljamaah. 

Terbukti, kini NU menjadi organisasi Islam dengan pengikut terbanyak di Indonesia. 

Dalam bidang pendidikan sudah NU wujudkan dalam semenjak awal mula 

berdirinya, dengan membentuk pesantren yang melandaskan pendidikan berbasis 

agama Islam dan ilmu pengetahuan alam. Demi terciptanya masyarakat yang 

bertaqwa, berbudi luhur, berwawasan luas, dan terampil. Selain itu, NU juga 

merupakan penggagas berdirinya IAIN, sebagai lembaga pendidikan tinggi 

pengkajian pemikiran Islam di tanah air.
31

 

 NU juga memiliki peran di ranah sosial, salah satunya membentuk berbagai 

organisasi dari berbagai kalangan masyarakat, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 

Membentuk berbagai usaha-usaha untuk membangun ekonomi mandiri juga 

dilakukan oleh NU dalam bidang ekonomi salah satunya adalah dibentuknya 

Nahdlatut Tujjar atau pergerakan kaum pedagang untuk memajukan ekonomi bangsa 

pada tahun 1920. Sedangkan di bidang politik, NU telah memainkan peran penting 

semenjak awal terbentuknya. Para ulama NU gagah melawan kolonialisme seperti 

fatwa yang dikeluarkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari kewajiban jihad melawan Belanda. 
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Terpilihnya KH. Abdurrahman Wahid sebagai presiden juga merupakan salah satu 

kontribusi NU terhadap bangsa di bidang politik.
32

 

 

2.3.5. Mathla’ul Anwar (MA) 

Sejarah 

 Banten merupakan wilayah yang memiliki sejarah panjang dalam dakwah 

Islam di Indonesia. Sejarah Banten tidak bisa dilepaskan dari kehadiran agama Islam 

ke wilayah yang terletak di ujung Barat pulau Jawa ini. Kehadiran Islam di Banten 

dimulai ketika Sunan Gunung Jati penyebar Islam dari Cirebon pada abad ke-15 M, 

mengutus puteranya yaitu Sultan Hasanudin sebagai penguasa Banten. Kehadiran 

putera Sunan Gunung Jati memberikan pengaruh yang luas kepada masyarakat 

Banten pada umumnya. Masyarakat Banten yang dahulu memeluk kepercayaan 

Hindu karena pengaruh Kerajaan Pajajaran mulai memeluk Islam sebagai agamanya. 

Islam pun menjadi agama mayoritas masyarakat Banten. 

 Pada abad ke-16 M, VOC (Vereeniging Oost Indische Compagnie) mulai 

mengincar wilayah Banten. Dipimpin oleh Cornelis De Houtman, Belanda 

mendaratkan kapalnya di Banten dan bermaksud menduduki wilayah ini karena 

Banten merupakan daerah penghasil lada terbesar. Pada abad ke-18 M, VOC mulai 

memperluas kekuasaannya sampai ke wilayah Banten. Mereka berhasil memecah 

belah kekuatan Kerajaan Banten sehingga kekuasaan Kesultanan Banten yang identik 

dengan perannya sebagai pelindung agama Islam mengalami kemunduran. Setelah 

VOC mengalami kebangkrutan, kekuasaan pemerintah digantikan oleh Daendels. 

 Daendels berusaha mempelemah Kesultanan Banten dan menghancurkan 

kekuasaannya. Setelah kekuasaan Sultan Banten dihapuskan terjadilah konflik 

berkaitan dengan kepemimpinan lokal di Banten. Para birokrat tradisional  kemudian 

digantikan dengan para birokrat yang mendapatkan pendidikan modern. Para birokrat 

modern ini yang telah tunduk pada penguasa Belanda ini menjalankan politik dan 
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ekonomi yang memberatkan dan tidak berpihak kepada rakyat kecil. Belanda tidak 

mau berhubungan langsung dengan rakyat tetapi mendelegasikan kepada para 

birokrat pribumi ini untuk memungut pajak-pajak yang membebani rakyat. Pajak 

yang semakin memberatkan ini makin lama makin memiskinkan rakyat, terutama 

para petani yang tidak memiliki tanah. 

 Islam sebagai agama mayoritas di Banten menanamkan pengaruhnya melalui 

pesantren-pesantren yang dipimpin oleh kyai lokal. Para kyai ini sangat dihormati 

oleh masyarakat dan menjadi tokoh-tokoh panutan karena rakyat sudah kehilangan 

kepecayaan kepada para birokrat pribumi yang telah berpihak kepada pemerintah 

kolonial. Sebagian besar rakyat kecil di Banten pada saat itu memberikan loyalitasnya 

kepada kyai-kyai tarekat yang dianggap sebagai sosok-sosok yang mampu 

membebaskan mereka dari penindasan Belanda. 

 Para kyai ini pada akhirnya mulai memainkan peran pentingnya dengan 

memanfaatkan mimbar-mimbar dakwah dan pengajian-pengajian di pesantren-

pesantren untuk mengobarkan semangat juang melawan Belanda. Salah satu 

perlawanan yang dikobarkan oleh kyai lokal ini adalah pemberontakan petani di 

Banten tahun 1888 yang dipimpin oleh Haji Wasith. Dampak dari pemberontakan ini 

sangat besar bagi pihak Belanda karena telah menewaskan para birokrat pribumi 

pembela Belanda dan orang-orang Belanda sendiri yang ada di Banten. Untuk 

memadamkan pemberontakan ini penguasa Belanda terpaksa harus mendatangkan 

pasukan bantuan dari Batavia.
33

 

 Walaupun pemberontakan mengalami kegagalan, tetapi para ulama dan 

keturunannya di Banten tetap berjuang menghidupkan dakwah Islam. Para keturunan 

ulama-ulama Banten ini pun kemudian mencoba cara-cara yang lebih moderat dan 

terorganisasi dalam melawan penindasan. Belanda salah satunya adalah dengan 

mendirikan organisasi-organisasi modern. Salah satu organisasi Islam yang lahir di 

Banten  untuk mengusir penindasan Belanda melalui kegiatan dakwah dan 
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pendidikan adalah Mathla‟ul Anwar. Berbeda dengan SI misalnya yang pendiriannya 

dimotori oleh para aktivis Islam yang berlatar belakang pendidikan modern, 

sebaliknya pendirian Mathla‟ul Anwar justru digagas oleh tokoh-tokoh yang berlatar 

belakang pendidikan pesantren tradisional. 

 Pendirian Mathla‟ul Anwar diawali dengan musyawarah antara beberapa 

ulama di Banten. Musyawarah dipimpin oleh KH. Entol Mohammad Yasin dan KH. 

Tb. Mohammad Soleh dengan para ulama yang ada di Banten. Mereka menentang 

politik etis yang digagas oleh Ratu Belanda tahun 1901 karena dapat menghancurkan 

pesantren-pesantren tradisional. Politik etis itu membawa sekularisasi dan 

westernisasi melalui sekolah-sekolah bentukan Belanda. Untuk itulah perlu dibentuk 

lembaga pendidikan Islam yang mampu mengimbangi lembaga pendidikan sekuler.
34

 

 Akhirnya, para kyai di Banten sepakat untuk membentuk lembaga pendidikan 

untuk mengimbangi sekolah-sekolah Belanda, namun membutuhkan figur yang bisa 

mengelola lembaga ini dengan baik. Harapan tertuju pada Kyai Tubagus Soleh tetapi 

dia menolaknya karena merasa tidak mampu mengurus madrasah karena keahliannya 

mengelola pesantren. Hambatan itu kemudian dimusyawarahkan oleh kyai-kyai 

Banten di sekitar Menes dan mendapatkan solusinya. Musyawarah itu mengambil 

keputusan untuk memanggil pulang seorang pemuda Banten yang sedang belajar di 

Mekkah al-Mukaramah. Pemuda yang sedang menuntut ilmu di Haramain itu adalah 

Mas Abdurrahman bin Mas Jamal. Di Mekkah ia belajar Islam kepada seorang ulama 

dan mufti agung di Mesjidil Haram yang juga berasal dari Banten yaitu Syekh 

Mohammad Nawawi al-Bantani. Pemuda tersebut adalah KH. Mas Abdurrahman 

Mas Jamal. Pertemuan antara Mas Abdurrahman den"gan para kyai dilakukan pada 

tanggal 10 Juli 1916 di rumah Tubagus Soleh. Dalam pertemuan tersebut dibahas 

rencana pembentukan madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang akan 

didirikan di Banten. Para kyai itu meminta kesediaan Mas Abdurrahman untuk 

memimpin madrasah itu dan akhirnya Mas Abdurrahman pun menyetujui usulan 
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mereka. Dia mengusulkan nama lembaga pendidikan itu “Matla’ul Anwar” yang 

dalam bahasa Arab artinya sumber cahaya. Lembaga ini kemudian diketuai oleh 

Entol Yasin sementara direktur pendidikan dipegang oleh Mas Abdurrahman dan 

Tubagus Soleh menjabat sebagai penasehat.
35

 

Karakter Organisasi dan Pengaruhnya 

 Sejak awal pendiriannya, Mathla‟ul Anwar selalu berada di garda depan 

dalam membentengi umat dari pengaruh westernisasi dan sekulerisme yang dibawa 

oleh sekolah-sekolah bentukan Belanda. Semangat perjuangan Mathla‟ul Anwar 

terwujud dalam komitmennya untuk menyebarkan nilai-nilai Islam melalui konsep 

yang mereka sebut sebagai “amar makruf nahi munkar”. Tentu saja pemikiran 

organisasi ini tidak pernah lepas dari pandangan tokoh-tokoh yang berpengaruh di 

Mathla‟ul Anwar, seperti Mas Abdurachman dan Uwes Abu Bakar. 

 Secara umum memang ada perbedaan gaya dan pandangan antara Mas 

Abdurachman yang lebih akomodatif dan Uwes Abu yang reformis dalam urusan 

dakwah Islam. Uniknyan perbedaan itu tidak sampai membawa perpecahan yang 

berarti sehingga mereka tetap dapat membangun organisasi ini terus berkontribusi 

kepada masyarakat dan bangsa secara umum. Mathla‟ul Anwar selalu menunjukkan 

sikap moderatnya sehingga mampu menyesuaikan dengan berbagai kondisi sosial, 

politik dan budaya di Indonesia saat itu. Gaya yang akomodatif ini ditunjukkannya 

dengan adanya kurikulum modern di sekolah-sekolah Mathla‟ul Anwar sebagai upaya 

untuk mengimbangi sekolah-sekolah modern buatan Belanda. Saat menjabat sebagai 

ketua sekolah Mathla‟ul Anwar, Mas Abdurachman menggagas pelajaran aritmatika 

di sekolahnya. 

 Pada saat ini Mathla‟ul Anwar pun masih memegang sikap moderat dalam 

menjalankan ajaran Islam. Menurut Jaladudin, Ketua Bidang Pendidikan Mathla‟ul 

Anwar yang masih keturunan dari Mas Abdurachman, konsep pemikiran dan ajaran 
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Mathla‟ul Anwar adalah berlandaskan pada ajaran Ahlussunnah wal Jamaah. Namun 

dalam hal beragama, Mathla‟ul Anwar tidak terpaku pada satu mazhab saja. 

 Artinya, bagi anggota dan pengikut Mathla‟ul Anwar yang paling penting 

adalah mengetahui sebab musababnya suatu hukum menjadi wajib, sunnah dan 

haram. Misalnya dalam hal qunut, Mathla‟ul Anwar tidak mempersoalkan apakah 

memakai qunut atau tidak karena bagi Mathla‟ul Anwar yang paling penting adalah 

mengetahui mengapa  harus memakai qunut dan mengapa tidak boleh qunut. Begitu 

juga dalam masalah tahlilan. Mathla‟ul Anwar memberikan kebebasan kepada para 

anggotanya melaksanakan tahlilan ataupun tidak. Termasuk yang terpenting adalah 

bagaimana mereka dapat memahami alasan-alasan melaksanakan maupun sebaliknya. 

 Penyebaran anggota Mathla‟ul Anwar meluas hampir di semua provinsi tetapi 

secara umum daerah basis ada di Banten, Jawa Barat dan Lampung. Banten menjadi 

daerah basis utama karena sebagai tempat lahirnya organisasi ini dan hingga saat ini 

daerah Menes di Banten masih menjadi pusat kegiatannya. Jumlah anggota aktif 

Mathla‟ul Anwar diperkirakan mencapai lebih dari 200. 000 orang. Ini berdasarkan 

jumlah madrasah Mathla‟ul Anwar yang mencapai 200 madrasah. Apabila satu 

madrasah memiliki anggota sebanyak 100 orang maka aka nada 200.000 orang dan 

simpatisan Mathla‟ul Anwar dan kemungkinan jumlah bisa lebih banyak dari itu.
36

 

 Mathla‟ul Anwar memiliki kontribusi besar bagi bangsa Indonesia terutama 

dalam bidang pendidikan dan dakwah Islam. Mathla‟ul Anwar  didirikan  sebagai 

bentuk keprihatinan para ulama terhadap ancaman pendidikan sekuler yang 

diterapkan oleh Belanda. Mathla‟ul Anwar mampu merespon secara positif tantangan 

pendidikan sekuler Belanda dengan membentuk madrasah yang memadukan 

kurikulum umum dan agama. 

 Pada tahun 1930-an Mathla‟ul Anwar berhasil mendirikan ratusan madrasah 

di beberapa daerah, khususnya Pandeglang, Lebak, Serang, Tangerang, Bogor, 

Karawang dan Lampung. Pada tahun 1936, ada lebih dari 40 madrasah di daerah-
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daerah yang dikelolah oleh dengan Mathla‟ul Anwar. Pada tahun 1929, Mathla‟ul 

Anwar sudah mendirikan madrasah khusus untuk anak perempuan. Ini dikarenakan 

Mathla‟ul Anwar menolak mengintegrasikan kelas perempuan dengan kelas laki-laki. 

Untuk menyiasatinya maka bagunan madrasah untuk laki-laki dibuat berada di luar 

area kompleks pendidikan. 

 Saat ini Mathla‟ul Anwar telah memiliki cabang di 23 provinsi dengan jumlah 

madrasah sekitar 2000 sekolah. Lembaga pendidikan yang dimiliki oleh Mathla‟ul 

Anwar berjenjang dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah hingga Aliyah. 

Mathla‟ul Anwar memiliki lebih dari 50 jaringan perguruan di luar pengurus wilayah. 

Pengurus wilayah yang ada 23 provinsi harus membina perguruan dan memiliki 

bimbingan madrasah. Sementara untuk cabang diisyaratkan mempunyai bimbingan 

kelompok pengajian. Sekarang ini Mathla‟ul Anwar telah memiliki sebuah 

Universitas di Pandegelang, Banten dengan nama Universitas Mathla‟ul Anwar 

Banten. UNMA menyediakan beasiswa-beasiswa khusus bagi mahasiswa dari daerah 

yang ingin melanjutkan kuliah di UNMA. Tidak mengherankan apabila Mathla‟ul 

Anwar dicirikan oleh aktivitas dan komitmennya terhadap pengembangan pendidikan 

di Indonesia. Madrasah Mathla‟ul Anwar tidak hanya sebagai pelopor lembaga 

pendidikan Islam modern di Banten tetapi juga telah menjadi model bagi madrasah-

madrasah lain di Banten dan daerah-daerah lain di Indonesia.
37

 

 Selain perhatian di bidang pendidikan Islam, Mathla‟ul Anwar memberikan 

kontribusi besar untuk bangsa dalam kegiatan dakwah Islam. Mathla‟ul Anwar 

mendirikan Majelis Fatwa Wattabligh Mathla‟ul Anwar yang berfungsi untuk 

memperkecil perdebatan mengenai masalah-masalah Islam sehingga terciptalah 

persatuan Islam. Lembaga ini juga diproyeksikan untuk mengembangkan sikap 

toleransi antar muslim dan penganut agama yang lain. Lembaga ini dipimpin oleh 

KH. Achmad Syauqi dan sekretarisnya R.A. Anhar. Kegiatan dakwahnya dilakukan 

dengan ceramah agama (pengajian) baik dilakukan di pusat maupun di daerah-daerah 
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pedesaan. Banyak daerah-daerah di Indonesia yang meminta Dewan Pimpinan Pusat 

Mathla‟ul Anwar untuk mengadakan pengajian di lingkungan mereka.
38

 

 

2.3.6. Al-Irsyad Al-Islamiyah 

Sejarah 

 Al-Irsyad Al-Islamiyah adalah organisasi keagamaan yang didirikan oleh para 

keturunan Arab di Indonesia. Berdasarkan catatan sejarah, orang-orang Arab telah 

ada di Indonesia sejak abad ke-7 M. Kehadiran mereka di Indonesia sangat erat 

kaitannya dengan penyebaran agama Islam ke  Nusantara. Teori masuknya Islam ke 

Indonesia memang masih menimbulkan perdebatan di kalangan para sejarawan. 

Hamka menyebutkan bahwa Islam telah masuk ke Indonesia pada abad ke-7 M yang 

dibawa oleh para pedagang dari Arab. Kegiatan perdagangan Arab dan Nusantara  

saat itu telah mengalami kemajuan karena hal ini dikaitkan oleh ekspansi dari 

Khulafaur Rasyidin. Sedangkan pendapat lain, yang dibawa oleh Snouck Hurgronje, 

mengatakan bahwa Islam masuk ke Indonesia pertama kali pada abad ke-13 yang 

dibawa oleh para pedagang dari Bengal.  

 Terlepas dari pendapat kapan masuknya orang Arab ke Indonesia dapatlah 

disimpulkan orang-orang Arab telah hadir di Indonesia sejak lama, bahkan lebih awal 

dari orang-orang Belanda yang dibawah oleh VOC. Samudera Pasai adalah kerajaan 

Islam pertama di Nusantara yang didirikan pada abad ke-12 M oleh Arab asal Mesir, 

bernama Sultan Malik Al-Saleh. Keberadaan orang-orang Arab tidak hanya berkisar 

meliputi wilayah Sumatera tetapi juga wilayah di Jawa, terutama pasca penaklukan 

Malaka oleh Portugis tahun 1511. Orang-orang Arab di Sumatera yang kebanyakan 

adalah para saudagar merasa terancam atas kehadiran Portugis di Malaka sehingga 

bergerak menyebar hingga ke wilayah Jawa. 

 Pada masa kekuasaan VOC Belanda, orang-orang Arab mulai menetap di 

Batavia. Batavia adalah kota administrasi VOC dan pusat dagang serta perniagaan di 
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benua Asia. Kehadiran orang-orang Arab di Batavia disambut baik oleh VOC karena 

mereka dapat meramaikan Batavia sebagai kota dagang. Mereka bersama etnis 

lainnya seperti Cina dan India kemudian ditempatkan di pemukiman-pemukiman 

yang terpisah sehingga memunculkan kampung-kampung etnis, seperti kampung 

Arab, kampung Cina, kampung Bugis dan lain-lain. Pada praktiknya VOC juga 

menjual tanah-tanah lokal kepada orang-orang asing ini. Tanah itu selanjutnya 

dikenal dengan nama tanah partikelir. Artinya, apa saja yang ada di atas tanah 

tersebut menjadi hak si pemilik tanah. Biasanya pejabat VOC mengangkat orang 

terkemuka  di kalangan mereka untuk dijadikan sebagai  ketua atau disebut juga 

Kapiten. Kapiten diangkat karena kewibawaan, pengaruh dan harta yang dimiliki. 

Untuk komunitas Arab diangkatlah seorang Kapiten Arab. 

 Pada masa pemerintahan Belanda, banyak terjadi pemberontakan-

pemberontakan karena persoalan ekonomi dan pajak yang terlalu berat. Sebagaian 

besar pemberontakan-pemberontakan yang terjadi dipelopori oleh para ulama. 

Mereka menganggap bahwa Belanda harus diusir selain karena menjajah juga 

menyebarkan agama Kristen.
39

  

 Tentu saja pemerintah Belanda merasa khawatir akan adanya kekuatan Islam 

yang akan melakukan gerakan perlawanan. Kekhawatiran dan ketakutan ini cukup 

beralasan, mengingat hadirnya orang-orang Arab membawa ajaran Islam sekaligus 

menentang kehadiran agama Kristen. Kekuatan Belanda semakin memuncak ketika 

terjadi Perang Diponegoro 1825-1830 yang dipelopori oleh kaum ulama dan 

menghabiskan keuangan Belanda. Perang tersebut disinyalir juga telah menurunkan 

jumlah penduduk selain memang tingginya angka kematian pada tahun-tahun itu. 

 Melihat fakta bahwa etnis Arab itu banyak yang terlibat dalam dakwah Islam 

dan menyulut adanya pemberontakan maka pihak Belanda pun mulai melakukan 

politik diskriminasi terhadap golongan Arab. Etnis Arab dipisahkan dari golongan 

pribumi dan dijadikan warga kelas dua Timur Tengah . Hal ini dimaksudkan agar 

                                                           
 

39
 Yon Machmudi, Sejarah dan Profil Ormas-Ormas Islam di Indonesia, (Depok: PTTI UI, 

2013), h.115. 



orang-orang Arab tidak berbaur dengan pribumi.Bahkan, Belanda pernah menerapkan 

kebijakan pemakaian paspor bagi warga Arab yang keluar masuk kampung mereka. 

Tetap saja usaha Belanda itu sia-sia karena orang-orang Arab itu sudah terbiasa 

berbaur dengan orang-orang pribumi. Banyak orang Arab yang menikahi wanita-

wanita pribumi. Raden Saleh, seorang pelukis  legendaries abad ke-19 M adalah 

contoh keturunan Arab yang berhasil berbaur dengan warga pribumi. 

 Secara umum perbedaan status di kalangan orang-orang itu masih berlaku. 

Golongan Sayid merupakan keturunan nabi dibedakan dengan golongan Syekh yang 

merupakan keturunan Arab biasa. Secara tidak langsung perbedaan ini membuat 

stratifikasi sosial tersendiri di kalangan orang Arab. Golongan Sayid  dianggap lebih 

mulia karena memiliki nasab langsung dari Nabi Muhammad. Golongan Sayid ini 

kemudian membentuk suatu organisasi yang dinamakan Jamiatul Khair. Organisasi 

ini didirikan 17 Juli 1905 sebagai upaya untuk menyediakan tempat belajar bagi 

anak-anak keturunan orang Arab yang tidak mau masuk ke pendidikan Belanda. 

 Pendirian sekolah alternatif untuk para keturunan Arab ini dilakukan karena 

pendidikan Belanda tidak mengajarkan agama Islam sehingga diperlukan suatu 

lembaga pendidikan agama Islam. Ada kebiasaan orang-orang Arab untuk mengirim 

anak-anak mereka ke Istanbul, Turki guna melanjutkan pendidikan. Tidak ada 

keterangan pasti mengapa Arab ini lebih menyukai untuk mengirim anak-anak 

mereka ke Turki daripada ke negara-negara asal mereka. 
40

 

 Sekolah-sekolah Jamiatul Khair biasa memanggil guru-guru dari Timur 

Tengah untuk mengajarkan Islam di Hindia Belanda. Salah satu guru yang dipanggil 

ke Hindia Belanda adalah Ahmad Surkati. Ia kemudian mengajarkan Islam di 

sekolah-sekolah Jamiatul Khair dan juga membuka madrasah di rumahnya. Pada 

awalnya hubungan Ahmad Surkati dengan orang-orang dari Jamiatul Khair cukup 

baik tetapi kemudian mengalami persoalan ketika terjadi suatu perdebatan antara 

Surkati dengan orang-orang dari Jamiatul Khair tentang pernikahan antara Sayid dan 
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Non Sayid. Hubungan itu semakin memburuk ketika Ahmad Surkati memfatwakan 

bahwa sah hukumnya pernikahan antara muslimah keturunan sayid dengan seorang 

muslim yang bukan keturunan nabi non sayid. Pernikahan semacam ini menurut 

Surkati adalah sah asalkan memenuhi syarat dan rukun nikah yang telah ditetapkan 

oleh syariat Islam. 

 Surkati bersikukuh dengan pilihannya bahwa setiap muslim memiliki derajat 

yang sama karena kedudukan seorang muslim bukan dilihat dari keturunan, harta 

maupun jabatannya. Dampak dari fatwanya adalah muncul kejadian di mana seorang 

Kapten Arab bernama Umar Manqus yang tidak mau mencium tangan seorang Sayid, 

yaitu Umar Al-Atas. Tentu saja kejadian ini menjadi perdebatan di kalangan orang-

orang Arab di Jamiatul Khair. Perdebatan antara Surkati dengan Jamiatul Khair ini 

membuatnya dikeluarkan dari organisasi tersebut. Tenyata keluarnya Surkati diikuti 

oleh murid-muridnya, termasuk Kapiten Umar Manqush. Mereka kemudian 

mendirikan perkumpulan sendiri pada tanggal 6 September 1914 di Jakarta dengan 

membentuk organisasi yang diberi nama Al-Irsyad. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam 

pendirian Al-Irsyad adalah Ahmad Surkati, Umar Manqush, Muhammad Ubaid, 

Salim Iwad Balwal dan Said Mashabi. Untuk mengorganisasi perkumpulan baru ini 

ditunjuk Salim Iwad Bahwal sebagai ketua umum.
41

 

Karakteristik dan Pengaruh Organisasi  

 Kekhasan organisasi yang dibawa Al-Irsyad dapat dilihat dari visi dan misi 

organisasi ini yang dijabarkan dalam hakikat dan mabadi‟ Al-Irsyad. Hakikat Al-

Irsyad adalah perhimpunan Islam yang bertujuan memurnikan tauhid, ibadah dan 

amaliyah Islam. Al-Irsyad bergerak di bidang pendidikan, pengajaran, kebudayaan 

dan dakwah Islam serta kemasyarakatan berdasarkan Al-Qur‟an dan Sunnah guna 

mewujudkan pribadi muslim dan masyarakat Islam menuju keridhoan Allah. Mabadi 

secara bahasa didefinisikan sebagai tempat memulai atau permulaan, dan biasa pula 

diartikan sebagai dasar yang digunakan untuk membangun cabang-cabang. Mabda 
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atau mabadi Al-Irsyad adalah sebuah dasar (cara pandang) dan metodologi 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam yang berdasarkan pada Kitabullah dan 

Sunnah Rasul untuk membawa Al-Irsyad khususnya dan kaum muslimin pada 

umumnya kepada kemajuan, kesejahteraan dan tatatanan yang adil dan beradab. 

 Mabadi‟ yang ada dalam Al-Irsyad sesuai dengan Muktamar Bondowoso 

(1970) merumuskan dalam beberapa penjelasan. Pertama, organisasi ini mendasarkan 

kegiatannya pada sumber hukum. Sumber hukum adalah Al-Qur‟an dan Sunnah. 

Kedua, kegiatan Al-Irsyad juga berdasarkan Akidah dan Tauhid, yaitu bertauhid 

kepada Allah yang bebas dari syirik, takhayul dan kufarat. Hal ini merupakan bentuk 

kesadaran Al-Irsyad seperti ketika awal didirikannya oleh Ahmad Surkati dengan 

tujuan membersihkan Islam dari pengaruh bid‟ah dan kufarat yang melanda 

masyarakat Indonesia di awal abad ke-20 M.
42

 

 Mabadi‟ Al-Irsyad juga memberi penekanan pada persoalan akhlak dan 

kesetaraan. Kesetaraan ini merujuk kepada pendirian awal Al-Irsyad yang 

mengedepankan kesamaan status bagi setiap manusia. Munculnya dasar-dasar 

persamaan dan kesetaraan ini sebenarnya dipicu oleh adanya perbedaan antara 

golongan keturunan nabi dan bukan keturunan nabi. Ahmad Surkati menentang hal 

ini karena menurutnya setiap manusia itu sama di sisi Allah dan yang 

membedakannya hanyalah keimanan dan ketakwaannya pada Allah. Di samping itu, 

mabadi‟ Al-Irsyad juga menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, modernitas dan 

ukhuwah Islamiyah. 

 Melihat struktur Al-Irsyad yang tersebar sampai ke seluruh Indonesia dapatlah 

dipastikan bahwa Al-Irsyad merupakan organisasi Islam nasional. Sebagai organisasi 

yang didominasi oleh para keturunan Arab, Al-Irsyad dalam merekrut anggota 

memiliki ketentuan sendiri yang tercantum dalam AD-ART Al-Irsyad tanpa 

membedakan keturunan yaitu warga negara Republik Indonesia yang beragama Islam 

yang sudah dewasa. Sesuai dengan Anggaran Dasar Pasal 2, Al-Irsyad adalah 
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perhimpunan yang berakidah Islamiyah yang bertujuan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat di bidanga pendidikan, pengajaran, sosial dan dakwah secara 

nasional. Dalam Pasal 1 ayat 3, perhimpunan ini adalah perhimpunan mandiri yang 

sama sekali tidak mempunyai kaitan dengan organisasi politik apapun juga, serta 

tidak mengurusi masalah-masalah politik praktis. Pergerakan Al-Irsyad murni untuk 

berdakwah dan memberikan pelayanan kepada masyarakat agar tercipta masyarakat 

yang Islami sesuai dengan Al-Qur‟an dan Sunnah. Menurut Abdullah Zaidi, Al-

Irsyad memberikan kebebasan dalam berpolitik praktis kepada para anggotanya dan 

mengizinkan kepada para anggotanya untuk menjadi pengurus partai-partai politik di 

Indonesia, seperti PKS, PBB, PPP dan lain-lain. 

 Dalam kegiatannya, Al-Irsyad lebih fokus pada pembinaan bidang 

pendidikan. Sejak awal berdirinya, Al-Irsyad sudah membangun madrasah sebagai 

upaya untuk menyediakan tempat belajar alternatif bagi umat Islam umumnya dan 

warga keturunan Arab pada khususnya. Setiap cabang yang dibuka selalu memiliki 

lembaga pendidikan sebagai symbol eksistensi organisasi di masyarakat. Kontribusi 

pendidikan inilah yang selalu dijaga dan dikembangkan oleh Al-Irsyad.
43

 

 Saat ini Al-Irsyad telah banyak memiliki dan mengelola lembaga-lembaga 

pendidikan dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Untuk taman kanak-

kanak ada sekitar 30 sekolah, Taman Pendidikan Qur‟an sebanyak 156 lembaga, 

Sekolah Dasar atau Ibtidaiyah sebanyak 58 sekolah, SMP atau Madrasah Tsanawiyah 

sebanayak 32 sekolah, SMU atau Aliyah sebanyak 30 sekolah, Sekolah Kejuruan 

sebanyak 7 sekolah, Pesantren berasrama sebanyak 4 lembaga dan pesantren tahfidz 

Qur‟an khusus untuk putrid ada 1 lembaga. 

 Selain lembaga pendidikan, Al-Irsyad juga mendirikan berbagai lembaga 

sosial dan pelayanan kesehatan, seperti panti asuhan anak yatim, akademi 

keperawatan, rumah sakit dan investasi gedung-gedung bertingkat. Al-Irsyad banyak 

memiliki gedung-gedung bertingkat di kota-kota besar dan digunakan untuk 
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membiayai kegiatan organisasi. Selain itu, sebagaimana organisasi keagamaan 

lainnya, Al-Irsyad juga banyak mendirikan mesjid-mesjid sebagai upaya membantu 

ibadah umat Islam. Al-Irsyad juga aktif mempelopori komunikasi antara ormas Islam 

yang ada di Indonesia guna mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. Ada 14 

ormas Islam yang ikut dalam perkumpulan ini. Menurut Abdullah, hal ini merupakan 

upaya Al-Irsyad untuk menjalin komunikasi dengan semua ormas-ormas Islam guna 

membahas berbagai persoalan strategis yang dihadapi umat agar umat tidak terbiasa 

berkumpul hanya ketika menghadapi masalah-masalah saja, selain itu tidak.
44

 

2.3.7. Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Sejarah 

 Majelis Ulama Indonesia atau yang dikenal dengan istilah MUI terdiri dari 

tiga suku kata, Majelis yakni wadah atau perkumpulan, Ulama memiliki makna orang 

yang memiliki ilmu pengetahuan atau mengetahui akibat sesuatu. 

 Majelis Ulama Indonesia adalah wadah musyawarah para ulama, zu‟ama dan 

cendekiawan muslim yang kehadirannya bermamfaat untuk mengayomi dan menjaga 

umat. Selain itu, MUI juga sebagai wadah silaturahim yang menggalang ukhuwah 

islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah insaniyah, demi mencapai dan 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang harmonis, aman, damai dan sejahtera dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 Untuk menjalankan fungsi dan tujuan diatas, MUI melakukan upaya 

pendekatan yang proaktif, responsif dan preventif terhadap berbagai persoalan-

persoalan itu sedini mungkin dapat diatasi, untuk tidak menimbulkan dampak yang 

lebih luas pada masyarakat khususnya umat Islam.
45

 

 Majelis Ulama Indonesia berdiri pada tanggal 7 Rajab 1395 H, bertepatan 

dengan tanggal 26 Juli 1975 di Jakarta, sebagai hasil dari pertemuan atau 
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musyawarah para ulama, cendekiawan dan zu‟ama yang datang dari berbagai penjuru 

tanah air. 

 Antara lain meliputi 26 orang ulama yang mewakili 26 provinsi di Indonesia, 

10 orang ulama yang merupakan unsure dari ormas-ormas Islam tingkat pusat, yaitu, 

NU, Muhammadiyah, Sarekat Islam, Perti, Al-Washliyah, Mathla‟ul Anwar, GUPPI, 

PTDI, DMI, dan Al-Ittihadiyah, 4 orang ulama dari Dinas Rohani Islam, serta 13 

orang tokoh/cendekiawan yang merupakan tokoh perorangan. 

 Dari musyawarah tersebut, dihasilkan adalah sebuah kesepakatan untuk 

membentuk wadah tempat bermusyawarahnya para ulama dan cendekiawan muslim, 

yang tertuang dalam sebuah “Piagam Berdirinya MUI”, yang ditandatangani oleh 

seluruh peserta musyawarah yang kemudian disebut Musyawarah Nasional Ulama. 

 Sejak berdirinya Majelis Ulama Indonesia (MUI) sampai akhir tahun 1990 

lembaga ini telah banyak membahas soal-soal kegamaan dan kemasyarakatan yang 

dalam bentuk fatwa mencapai jumlah 49 buah. Kalau diadakan pengelompokan, 

fatwa yang dihasilkan itu dapat diklasifikasikan kepada persoalan ibadat, seperti 

shalat, puasa, zakat dan haji serta yang berkaitan dengan itu dan bidang makanan dan 

minuman, serta bidang-bidang lainnya. 

 Menurut ajaran Islam, ulama memegang posisi yang kuat, seperti ulama 

sebagai pewaris Nabi Muhammad Saw. Dalam perkembangan sejarah Islam, kaum 

ulama memegang peranan yang amat besar. Sejak masa Nabi Muhammad Saw masih 

hidup, para ulama sudah mulai mengembangkan daya nalarnya dalam berijtihad.
46

 

Visi dan Misi MUI  

 Adapun visi yang diemban oleh Majelis Ulama Indonesia adalah: 

“Terciptanya kondisi kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan yang 

baik sebagai hasil penggalangan potensi dan partisipasi umat Islam melalui 

aktualisasi potensi ulama, zu’ama, agniya dan cendekiawan muslim untuk 

mewujudkan kejayaan Islam dan umat Islam”. Dengan demikian posisi Majelis 
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Ulama Indonesia adalah berfungsi sebagai Dewan Pertimbangan Syariat Nasional, 

guna mewujudkan Islam yang penuh rahmat di tengah kehidupan umat manusia  dan 

masyarakat Indonesia. 

 Sementara misi yang diemban oleh Majelis Ulama Indonesia adalah: 

“Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan Islam secara efektif, sehingga 

mampu mengarahkan dan mambina umat Islam dalam menanamkan dan memupuk 

aqidah Islamiyah, dan menjadikan ulama sebagai panutan dalam mengembangkan 

akhlak karimah agar terwujud masyarakat yang khair al-ummah”. 

Tugas dan Program Kerja MUI 

 Tugas pokok Majelis Ulama adalah amal ma’ruf nahi munkar. Munas I MUI 

telah merumuskan dalam Pasal 4 pedoman pokoknya yang menyebutkan  bahwa MUI 

berfungsi: 

1. Memberi fatwa dan nasehat mengenai masalah keagamaan dan 

kemasyarakatan kepada pemerintah dan umat Islam umumnya sebagai amal 

ma’ruf nahi munkar, dalam usaha meningkatkan ketahanan nasional. 

2. Memperkuat ukhuwah islamiyah dan melaksanakan kerukunan antar umat 

beragama dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan nasional. 

3. Mewakili umat Islam dalam konsultasi antar umat beragama. 

4. Penghubung ulama dan umara (pemerintah) serta jadi penerjemah timbal 

balik antara pemerintah dan umat guna menyukseskan pembangunan nasional. 

5. Majelis Ulama tidak berpolitik dan tidak operasional. 

Metode Istinbat Hukum Majelis Ulama Indonesia 

 Menurut pedoman tata cara penetapan fatwa, setiap masalah yang dibahas di 

Komisi Fatwa haruslah memperhatikan Al-Qur‟an, Sunnah, ijma dan qiyas. Di 

samping itu, Komisi Fatwa ini juga harus memperhatikan pendapat-pendapat imam 

madzhab dan fukaha terdahulu dengan mengadakan penelitian terhadap dalil-dalil dah 

wajah istidlalnya. 

1. Dalam melakukan pembahasan terhadap suatu masalah, Komisi Fatwa 

mempergunakan dalil-dalil yang lazim dipakai oleh para ulama. 



2. Kalau suatu masalah yang dibahas itu pernah dikaji oleh  fukaha terdahulu, 

baik imam madzhab maupun bukan, maka usaha dilakukan dengan jalan 

tarjih pendapat tanpa harus terikat kepada suatu madzhab tertentu. 

3. Dalam melakukan tarjih, Komisi Fatwa tidak  hanya memperhatikan kekuatan 

suatu argument dengan wajah istidlalnya masing-masing, tetapi juga 

memperhatikan dan mempertimbangkan mana di antara pendapat itu yang 

paling maslahat bagi umat. 

4. Bila masalah yang dibahas itu tidak memiliki dalil yang qath’iy serta tidak 

pula dijumpai pendapat ulama tentang hal itu, usaha penyelesaiannya 

dilakukan dengan berijtihad secara kolektif.
47

 

 

Contoh Fatwa MUI 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 28 Tahun 2013 Tentang Seputar Masalah 

Donor ASI Ibu (Istirdla’) 

Ketentuan Hukum: 

1. Seorang ibu boleh memberikan ASI kepada anak yang bukan anak kandungnya. 

Demikian juga sebaliknya, seorang anak boleh menerima ASI dari ibu yang 

bukan  ibu kandungnya sepanjang memenuhi kriteria syar‟i. 

2. Kebolehan memberikan dan menerima ASI harus memenuhi ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Ibu yang memberikan ASI harus sehat, baik fisik maupun mental. 

b. Ibu tidak sedang hamil. 

3. Pemberian ASI sebagaimana dimaksud pada ketentuan angka (1) menyebabkan 

terjadinya mahram (haramnya terjadi pernikahan) akibat radla’(persusuan). 

4. Mahkram akibat persusuan sebagaimana pada angka 2 dibagi menjadi delapan 

kelompok sebagai berikut: 
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a. Ushulu Al-Syakshi (pangkal atau induk keturunan seseorang), yaitu: Ibu 

susuan (donor ASI) dan ibu dari susuan tersebut terus ke atas (nenek, buyut 

dst). 

b. Al-Furuu’ Min Al-Radhaa’ (keturunan dari anak susuan), yaitu: anak susuan 

itu sendiri, kemudian anak dari anak susuan tersebut terus ke bawah (cucu, 

cicit dst). 

c. Furuu’ Albawaini min Al-Radhaa’ (keturunan dari orang tua susuan), yaitu: 

anak-anak dari ibu susuan, kemudian anak-anak dari anak-anak ibu susuan 

tersebut harus ke bawah (cucu, cicit dst). 

d. Al-Furuu’ Al-Mubaasyirah Min Al-Jaddi wa Al-Jaddati min Al-Radhaa’ 

(keturunan dari kakek dan nenek sesusuan), yaitu: bibi sesusuan yang 

merupakan saudara kandung dari suami ibu donor ASI dan bibi sesusuan 

yang merupakan saudara kandung dari ibu donor ASI. Adapun anak-anak 

mereka menjadi mahram sebagaimana anak paman/bibi dari garis keturunan. 

e. Ummu Al-Zawjah wa Jaddaatiha min Al-Radhaa’ (ibu sesusuan dari istri dan 

nenek moyangnya), yaitu: ibu sesusuan (pendonor ASI) dari istri, kemudian 

ibu dari ibu susuan istri sampai ke atas (nenek moyang). 

f. Zawjatu Al-Abi wa Al-Jaddi min Al-Radhaa’ (istri dari bapak sesusuan kakek 

moyangnyda), yaitu: istri dari suami ibu pendonor ASI (istri kedua, ketiga 

atau keempat dari suami ibu pendonor ASI), kemudian istri dari bapak suami 

ibu pendonor ASI sampai ke atas (istri kedua, ketiga atau keempat dari bapak 

suami ibu pendonor ASI sampai ke kakek moyangnya). 

g. Zawjatu Al-Ibni wa Ibni Al-Ibni wa Ibni Al-Binti min Al-Radhaa’ (istri dari 

anak sesusuan dan istri dari cucu sesusuaan serta anak laki dari anak 

perempuan sesusuan), yaitu: istri dari anak sesusuan kemudian istri dari cucu 

sesusuan (istri dari anaknya anak sesusuan) dan seterusnya sampai ke bawah 

(cicit dst). Demikian pula istri dari anak laki dari anak perempuan sesusuan 

dan seterusnya sampai ke bawah (cucu,cicit dst). 



h. Bintu Al-Zawjah min Al-Radhaa’ wa Banaatu Awlaadiha (anak perempuan 

sesusuan dari istri dan cucu perempuan dari anak lakinya anak perempuan 

sesusuan dari istri), yaitu: anak perempuan sesusuan dari istri (apabila istri 

memberi donor ASI kepada seorang anak perempuan, maka apabila suami 

dari istri tersebut telah melakukan hubungan suami istri, maka perempuan 

sesusuan istri tersebut menjadi mahram, tetapi bila suami tersebut belum 

melakukan senggama maka anak perempuan sesusuan istrinya tidak menjadi 

mahram). Demikian pula anak perempuan dari anak laki-lakinya anak 

perempuan sesusuan istri tersebut sampai ke bawah (cicit dst). 

5. Terjadinya mahram (haramnya terjadi pernikahan) akibat radla’ (persusuan) jika: 

a. Usia anak yang menerima susuan maksimal dua tahun qamariyah. 

b. Ibu pendonor ASI diketahui identitasnya secara jelas. 

c. Jumlah ASI yang dikomsumsi sebanyak minimal lima kali persusuan. 

d. Cara penyusuannya dilakukan secara langsung ke putting susu ibu 

(imtishash) maupun melalui perahan. 

e. ASI yang dikomsumsi anak tersebut mengenyangkan. 

6. Pemberian ASI yang menjadikan berlakunya hukum persusuan adalah masuknya 

ASI tersebut ke dalam perut seorang anak dalam usia antara 0 sampai 2 tahun 

dengan cara penyusuan langsung melalui perahan. 

7. Seorang muslimah boleh memberikan ASI kepada bayi non muslim, karena 

pemberian ASI tersebut adalah bagian dari kebaikan antar umat manusia. 

8. Boleh memberikan dan menerima imbalan jasa dalam pelaksanaan donor ASI, 

dengan catatan: (i) tidak untuk komersialisasi atau diperjualbelikan, dan (ii) ujrah 

(upah) diperoleh sebagai jasa pengasuhan anak, bukan sebagai bentuk jual beli 

ASI. 

Rekomendasi: 

1. Kementerian Kesehatan diminta untuk mengeluarkan aturan mengenai Donor 

ASI dengan berpedoman pada fatwa ini. 



2. Pelaku, aktifis dan relawan yang bergerak di bidang donor ASI serta komunitas 

yang peduli pada upaya berbagi ASI agar dalam menjalankan aktifitasnya 

senantiasa menjaga ketentuan agama dan berpedoman pada fatwa ini.
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

3.1.1. Ormas Islam dapat diartikan sebagai organisasi berbasis massa yang disatukan 

oleh tujuan untuk memperjuangkan tegaknya agama Islam sesuai Al-Qur‟an dan 

Sunnah serta memajukan umat Islam dalam berbagai bidang; agama, pendidikan, 

sosial, ekonomi dan sebagainya. 

3.1.2. Keberadaan ormas Islam mulai dari masa kemerdekaan hingga masa kini 

senantiasa mengalami perkembangan yang membawa kontribusi terhadap 

perkembangan hukum Islam di Indonesia dalam berbagai bidang seperti bidang 

pendidikan dengan didirikannya banyak pesantren dan perguruan tinggi keagamaan 

di Indonesia. 

3.1.3.Ormas-ormas Islam yang ada di Indonesia antara lain: Sarekat Islam, 

Muhammadiyah, Persatuan Islam (Persis), Nadhlatul Ulama (NU), Mathla‟ul Anwar 

(MA), Al-Irsyad Al-Islamiyah, dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

3.2. Saran 

Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian pesatnya harus dapat 

dimanfaatkan oleh ormas-ormas Islam agar tetap bertahan memenuhi kebutuhan 

masyarakat muslim di Indonesia. 
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